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MOTTO 
 
 
        ريِثَك اًرْكِذ َ َّاللَّ اوُرُكْذا اُىىَمآ َهيِرَّلا َبهَُّيأ َبي 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (sebut-sebutlah nama Allah dan 
renungkanlah kebesaran-Nya) dengan dzikir yang banyak” (Q.S Al-Ahzab: 41). 
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ABSTRAK 
Fransiska Damayanti, NIM. 14.12.2.1.143, PelaksanaanBimbingan Dzikir Bagi 
Lansia Di Balai Kesejahteraan Sosial (Bakesos) Muhammadiyah Kabupaten 
Klaten. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Juli 2018.  
Kondisi lansia yang hidup sendiri terlantar dimasyarakat karena 
ditinggalkan keluarganya membutuhkan layanan santunan lansia untuk 
kehidupannya. Bakesos Muhammadiyah Klaten memberikan santunan kepada 
lansia dengan diasramakan dan terdapat beberapa layanan lainnyasalah satunya 
berupa bimbingan dzikir. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
pelaksanaan bimbingan dzikir bagi lansia di Bakesos Muhammadiyah Klaten.  
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif . Tempat penelitian di Bakesos Muhammadiyah Klaten, 
yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni tahun 2018. Subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala Bakesos Muhammadiyah, pembimbing rohani, dan 
para lansia. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penulis menggunakan tehnik purposive sampling. Selain itu peneliti 
juga menggunakan trianggulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan 
data di analisis dengan tiga tahap, tahap yang pertama yaitu reduksi data, yang 
kedua penyajian data dan yang ketiga dengan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses bimbingan dzikir bagi 
lansia dilakukan dengan empattahapanyaitu: 1)  memberikan panduan dzikir 
kepada para lansia dengan mencontohkan bacaan dzikir, 2) lansia menirukan apa 
yang diucapkan oleh pembimbing, 3) pembimbing rohani memberikan 
pemahaman kepada lansia tentang arti dan makna dzikir, 4) memandirikan dzikir 
dalam kehidupan sehrai-hari. Efek dari bimbingan dzikir ini adalah para lansia 
merasa lebih tenang hatinya,lebih bisa mengontrol emosinya, lebih bersabar dan 
tidak marah-marah, serta lansia lebih giat lagi dalam beribadah danmendekatkan 
diri kepada Allah SWT.  
 
Kata kunci : Bimbingan Dzikir, Lansia,  
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ABSTRACT 
Fransiska Damayanti, NIM. 14.12.2.1.143,  Implementation of Dzikir Guidance 
for the Eldery at the Social Walfare Center of Muhammdiyah (Bakesos) in 
Klaten Regency. Research : Islamic Guidance Conseling Departement, Islamic of  
Law and Da’wah Faculty, State Islamic Institute of Surakarta, July 2018.  
 
The condition of the eldery who live alone in the community because of 
the abandonment of their familier should be care service for their lives. Bakesos 
of Muhammadiyah  Klaten provider the compensation to the eldery and give the 
boarding for them. There are several kinds of service, one of them is the service in 
the form of dzikir guidance. This research aim to describe the implementation 
process of dzikir guidance for the eldery in Bakesos of Muhammadiyah in Klaten. 
The approach of this research uses qualitative with a descriptive approach. 
The research is taken from Bakesos Muhammadiyahin Klaten, which was held on 
May to June 2018. The subject of this research is the head of Bakesos 
Muhammadiyah spiritual mentors and the eldery. This research uses the 
observation, interview techniques and documentation for collecting  the data. The 
researcher uses the purposive sampling. In addition, the researcher also use 
triangulation of the source in order to obtain. the validaty of data an data analysis. 
The data analysis sonsist of three stages, the first stage is the data reduction, the 
second is data presentation, and the third is give the conclutions. 
The result of this research indicate that the process of dzikir guidance for 
the eldery is carried out on the four stages : 1) Provide of the Guidance on dzikir 
for the eldery by giving the example of how to pronounce the dzikir, 2) The eldery 
imitatiny what is said by the mentor, 3) Spiritual guidance provides the meaning 
of dzikir to the eldery, 4) Making dzikir for the daily activity. The effect of this 
dzikir guidance for the eldery will make the calmer in their hearts, besides that, 
they will able to contorl their emotions they are more patient, and they are more 
active in prayer to Allah SWT.  
 
Keywords : Dzikir Guidance, The Eldery. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam kehidupan pasti kita akan mengalami fase-fase perubahan 
kehidupan yang akan bergerak silih berganti. Adapun perubahan yang 
terjadi seperti, adanya suka dan duka, ada tawa dan tangis, ada bahagia dan 
derita, serta ada sehat dan sakit. Semua perubahan tersebut datang secara 
tiba-tiba yang tidak kita ketahui. Dengan kita menerima dengan ikhlas, 
maka itu semua akan mendatangkan kebahagiaan bagi diri kita. 
Memberikan makna dan mewujudkan apa yang diharapkan. Setiap 
manusia pasti melewati fase-fase kehidupannya masing-masing, sejak dari 
lahir hingga mati. Mulai dari fase bayi, remaja, dewasa, hingga dewasa 
akhir atau lanjut usia. Manusia dalam hidupnya akan mengalami 
perkembangan dalam serangkaian periode yang berurutan, mulai dari 
periode prenatal hingga lansia. Semua individu mengikuti pola 
perkembangan dengan pasti dan dapat diramalkan. Setiap masa yang 
dilalui merupakan tahap-tahap yang saling berkaitan dan tidak dapat 
diulang kembali. Salah satu tahap yang akan dilalui oleh individu tersebut 
adalah masa lanjut usia atau lans ia. Proses menua atau aging adalah 
proses alami pada semua makhluk hidup. Begitu juga yang terjadi pada 
manusia yang terus melewati proses tumbuh kembang secara terus 
menerus dari fase anak, fase dewasa dan fase lansia (Suadirman, 2011: 
98).  
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Hurlock (2001: 87), mengemukakan bahwa yang disebut lanjut 
usia adalah orang yang berusia 60 tahun ke atas. Sedangkan menurut pasal 
1 ayat (2), (3), (4), UU No. 13 Tahun 1998 tentang Kesehatan dikatakan 
bahwa usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 
tahun. Jadi lansia menurut penulis dimaknai sebagai masa kemunduran, 
terutama pada keberfungsian fungsi-fungsi fisik dan psikologis.  
Indonesia termasuk dalam lima besar dengan jumlah lanjut usia 
terbanyak di dunia. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, jumlah 
lanjut usia di Indonesia yaitu 18,1 % juta jiwa (7,6 % dari jumlah total 
penduduk). Pada tahun 2014, jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia 
menjadi 18.781 juta jiwa dan diperkirakan pada tahun 2025 jumlahnya 
akan mencapai 36 juta jiwa (Kemenkes, 2015).  
Balai Kesejahteraan Sosial atau yang lebih sering dikenal dengan 
Bakesos Muhammadiyah Klaten, merupakan salah satu unit pelayanan 
kesejahteraan sosial untuk lansia. Yang mana merupakan tempat 
pelayanan masyarakat untuk para lansia atau jompo yang terlantar. Hasil 
observasi awal yang dilakukan pada taggal 16 Februari 2018 di Bakesos 
Muhammadiyah ini, ditempati oleh 30 lanjut usia. Dari jumlah tersebut, 
dibagi menjadi 2 kriteria yaitu lansia penghuni panti dan lansia penghuni 
non panti. Yang mana disebut lansia penghuni panti adalah lansia yang 
kesehariannya hidup atau tinggal dipanti, termasuk kebutuhan makan dan 
tempat tinggal. Sedangkan lansia penghuni non panti adalah lansia yang 
tidak berada dipanti namun masih terikat di daftar panti.  
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Lansia yang tinggal di panti mendapatkan fasilitas, pelayanan dan 
pembinaan yang cukup. Seperti fasilitas tempat tinggal, fasilitas kesehatan, 
fasilitas makan, dan pembinaan agama. Berbagai fasilitas dan pelayanan 
tersebut diberikan dengan tujuan untuk mensejahterakan para lansia. 
Masih banyak para lansia yang merasa rendah diri, emosi, dan merasa 
terasingkan. Banyak persoalan-persoalan yang muncul membarengi faktor 
kurang sejahteranya para lansia. Persoalan yang pertama adalah 
kecemasan akan kematian. Perilaku lansia yang mencemaskan kematian 
itu dapat dilihat ketika mereka marah atau emosi yang berlebihan, 
berteriak-teriak, dan lain-lain.  Persoalan yang kedua menimbulkan beban 
pikiran bagi lansia yang telah ditelantarkan oleh anaknya. Biasanya yang 
di telantarkan di panti ini adalah lansia yang sudah tidak tinggal bersama 
keluarganya.  Persoalan ketiga adalah merasa tidak punya teman sebaya. 
Lansia berfikiran mereka hanya sendirian, tetapi pada kenyatannnya 
dipanti mereka malah mempunyai banyak teman bahkan yang lebih tua 
dari mereka.  
Lansia sendiri tidak hanya mengalami persoalan diatas saja, tetapi 
juga mengalami permasalahan fisik dan psikologis. Permasala han 
psikologis muncul terutama saat lansia tidak berhasil menemukan jalan 
keluar dari masalah yang timbul dari proses penuaan. Rasa tersisih, tidak 
dibutuhkan lagi, ketidak keikhlasan menerima kenyataan baru seperti 
penyakit yang tidak kunjung sembuh, kematian pasangan, merupakan 
sebagian kecil dari keseluruhan masalah yang dihadapi lansia. Akibatnya 
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lansia yang seharusnya merasa sejahtera ditahun-tahun terakhir 
kehidupannya menjadi kurang sejahtera.  
Adanya perubahan yang dialami oleh lansia, agar lansia mampu 
beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang dialaminya. Namun pada 
kenyataannya, banyak lansia yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan 
suatu perubahan yang dialami. Dampak dari ketidakberhasilan lansia 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang dialami adalah munculnya 
emosi-emosi negatif yang dapat membuat lansia kurang merasa sejahtera 
psikologis.  
Pengalaman penting dalam hidup seseorang dipenuhi dengan 
permasalahan yang berbeda-beda. Persoalan hidup yang pertama adalah 
kecemasan dalam menghadapi kematian. Perilaku lansia yang 
mencemaskan kematian itu dapat dilihat ketika mereka marah ataupun 
emosi yang berlebihan. 
Menurut Suadirman (2011: 98), emosi pada lanjut usia sama 
dengan aspek lain pada usia lanjut. Emosi dan lanjut usia juga di dominasi 
dengan tema “kehilangan”. Usia lanjut dipandang sebagai satu waktu 
penurunan, kaku/sukar, emosi yang datar, rendahnya energi efektif, 
rendahnya semangat, dan kecilnya perhatian terhadap emosi. Demikianlah, 
sesuai dengan pandangan ini masa usia lanjut adalah suram, terpencil, dan 
cenderung miskin.  
Papalia & Feldman (dalam Muliani, 2016: 3) menjelaskan, 
memasuki masa lanjut usia emosi sangat berperan dalam menentukan 
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sikap. Oleh karena itu, diperlukan kesiapan mental dalam mengelola 
emosi, karena lanjut usia akan memiliki tuntutan dalam menghadapi 
perubahan situasi lingkungan. Keterbatasan dan perubahan yang muncul 
pada lansia seperti bergantung pada orang lain misalnya, proses pencarian 
nafkah terhenti dan sulitnya untuk berinteraksi secara luas menjadikan 
sumber masalah dan keputusan pada individu lansia, hal ini yang 
disebabkan lansia kurang memiliki kesiapan mental dalam menghadapi 
perubahan tersebut. Dengan demikian menyebabkan lansia mudah 
mengalami stres.  
Menurut Kuntjoro, lansia kadang-kadang menunjukkan emosi yang 
kurang stabil, seperti gampang marah, sedih atau tidak bahagia. 
Ketidakstabilan emosi ini dapat diungkap sebagai tanda bahwa terdapat 
masalah atau hal-hal yang sifatnya patologis (dalam Yeni, 2013: 10). Hasil 
wawancara dengan beberapa lansia, mereka sering menunjukkan emosi 
mereka dengan marah-marah, berteriak, dan kadang mereka mengurung 
diri dikamar dan tidak mau diganggu oleh siapapun.  
Perubahan yang terjadi hendaknya dapat diantisipasi dan diketahui 
sejak dini, sebagai bagian dari persiapan menghadapi masa tua dan hidup 
dimasa itu. Mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa, biasanya 
merupakan gejala menjadi tua yang amat wajar. Keimanan dan ketaqwaan  
kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan benteng pertahanan mental 
yang amat ampuh dalam melindungi diri sendiri dari berbagai ancaman 
masa tua.  
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Peran pembimbing disini sangatlah penting untuk kembali 
mensejahterakan psikologis lansia. Terbukti dengan maraknya bimbingan 
spiritual seperti dzikir yang dilakukan untuk meningkatkan ketenangan 
batin dan jiwa pada lansia. Memberikan bantuan kepada seseorang 
bukanlah hal yang mudah. Dibutuhkan seseorang pembimbing yang 
mampu memahami masalah yang dialami lanjut usia. Dalam proses 
bimbingan ini diperlukan seorang pembimbing yang memiliki rasa simpati 
dan empati yang tinggi, sabar dalam melakukan proses bimbingan.  
Perintah untuk melakukan dzikir banyak tercantum dalam Al-
Qur’an maupun hadits. Yaitu yang tercantum dalam surat Al-Ahzab ayat 
41: 
ريِثَك اًرْكِذ َ َّاللَّ اوُرُكْذا اُىىَمآ َهيِرَّلا َبهَُّيأ َبي  
“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (sebut-sebutlah 
nama Allah dan renungkanlah kebesaran-Nya) dengan dzikir yang 
banyak” (Q.S Al-Ahzab [33] : 41).  
Salah satu bentuk terapi untuk menghilangkan emosi lansia yaitu 
dengan cara berdzikir. Menurut Farid (2012: 68),  dzikir ialah ibadah hati 
dan lisan yang tidak ditetapkan waktunya. Bahkan, mereka diperintah 
untuk berdzikir kepada Zat yang mereka ibadahi dan cintai dalam setiap 
kondisi; saat berdiri, duduk, dan ditempat pembaringan.  
Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakir (2001: 236), dzikir dalam arti 
sempit ialah “menyebut asma-asma Allah yang Agung dalam berbagai 
kesempatan”. Sedangkan dalam arti luas, dzikir mencakup pengertian 
“mengingat segala keagungan dan kasih sayang Allah SWT, yang telah 
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diberikan kepada kita, sambil mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya”.  
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa lansia yang tinggal 
di panti memiliki emosi yang tinggi, dan berdasarkan penelitian awal yang 
dilakukan para lansia perlu diberikan program-program untuk lebih 
mensejahterakan kehidupan lansia seperti, sosial, psikologis, dan 
keagamaan. Adapun salah satu program yang diberikan dalam 
mensejahterakan lansia terutama pada aspek psikologis dan keagamaan, 
yaitu diberikan program Bimbingan Dzikir. Adapun pengaruh bimbingan 
rohani ini agar para lansia lebih bisa menerina keadaan diri, mengurangi 
sikap emosional, mengurangi kecemasan terutama kehidupan setelah 
mereka tinggal dipanti, dan mampu meningkatkan dan membangkitkan 
perasaan tentram dan bahagia serta mendorong lansia untuk mengingat 
menyebut dan mereduksi kembali hal-hal yang tersembunyi dalam hati 
serta memberikan ketentraman tersendiri dalam hati.  
Bimbingan dzikir di panti jompo Bakesos Muhammadiyah Klaten 
ini, rutin dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari jum’at kepada para 
lansia dengan beberapa kegiatan didalamnya. Adapun proses bimbingan 
dzikir yang diterapkan pembimbing kepada para lansia ialah dengan 
membimbing lansia untuk mengucap kalimat-kalimat Thayyibah, seperti 
Istighfar, Subhanallah, Alhamdulillah, Allahuakbar dan doa-do’a yang 
lain. 
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 Dzikir merupakan ibadah yang mudah diterapkan bagi lansia, 
karena dzikir hanya dilakukan dengan ucapan saja. Hal ini menjadikan 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dan memberikan 
gambaran kepada lansia sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan 
dzikir dari pembimbing. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dan 
mengangkat penulisan skripsi dengan judul “ Pelaksanaan Bimbingan 
Dzikir Bagi Lansia Di Balai Kesejahteraan Sosial (Bakesos) 
Muhammadiyah Kabupaten Klaten”.   
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 
dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Lanjut usia adalah suatu kondisi yang akan dialami oleh semua 
individu yang berumur panjang.  
2. Adanya perubahan masalah psikologis yang mengakibatkan timbulnya 
emosi-emosi negatif pada diri lansia.  
3. Bakesos Muhammadiyah Klaten memberikan pelayanan dan fasilitas 
yang bertujuan untuk mensejahterakan baik yang berhubungan dengan 
psikologis, sosial dan keagamaan untuk para lansia.  
4. Lansia perlu diberikan program-program untuk kesejahteraan 
kehidupan baik psikologis, sosial dan keagamaan.  
5. Bimbingan dzikir bertujuan untuk meningkatkan dan membangkitkan 
perasaan tentram bagi lansia.  
C. Pembatasan Masalah  
Mengingat kompleksnya permasalahan yang dihadapi lansia dalam 
kehidupannya sehari-hari, maka penulis akan memberikan batasan 
masalah yang akan dikaji yaitu pada tinjauan bimbingan dzikir bagi lansia 
di Bakesos Muhammadiyah Kabupaten Klaten.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka peneliti menemukan masalah sebagai berikut : Bagaimanakah proses 
pelaksanaan bimbingan dzikir bagi lansia di Bakesos Muhammadiyah 
Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 
pelaksanaan bimbingan dzikir bagi lansia di Bakesos Muhammadiyah 
Kabupaten Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan 
tentang pengembangan keilmuan Bimbingan Konseling Islam (BKI). 
Khususnya tentang penerapan proses bimbingan dzikir yang digunakan 
untuk menurunkan emosi pada lansia serta menambah wawasan 
mengenai terapi penyembuhan dalam islam.  
2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi peningkatan pelayanan bimbingan dzikir bagi lansia di Balai 
Kesejahteraan Sosial (Bakesos) Muhammadiyah Klaten.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI   
 
A. Kajian Teori  
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan  
a. Definisi Bimbingan  
Istilah bimbingan adalah arti kata “guidance” yang berasal 
dari kata to guide yang berarti menunjukkan, membimbing, 
menuntun ataupun membantu (Hellen, 2002: 3).  
Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh 
seseorang yang telah dipersiapkan dengan pengetahuan 
pemahaman keterampilan-keterampilan tertentu yang dilakukan 
dalam menolong kepada orang lain yang memerlukan pertolongan 
(Kartono, 1985: 9). 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa 
orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang 
yang dibimbing dapat menembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norman 
yang berlaku (Prayitno dan Erman Amti, 2009: 99).  
Menurut Walgito (2004: 98), bimbingan adalah bantuan 
atau pertolongan yang diberikan kepada individu-individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
11 
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kehidupannya agar individu atau sekumpulan individu itu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya.  
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 
seseorang atau sekelompok orang agar mereka dapat mandiri, 
melalui berbagai bahan, interaksi, nasehat, gagasan, alat dan 
asuhan yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku (Sukardi, 
2000: 20).  
Berdasarkan uraian diatas bahwa bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
(konseli) untuk mengatasi permasalahan hidupnya, agar individu 
atau kelompok tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
b. Fungsi Bimbingan  
Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegunaan 
atau manfaat, ataupun keuntungan yang diperoleh melalui 
pelayanan tersebut. Menurut Prayitno dan Erman Amti (2009: 197) 
fungsi bimbingan dan konseling dikelompokkan menjadi empat 
fungsi, yaitu: 
1. Fungsi Pemahaman  
Fungsi pemahaman yang berkenaan disini adalah pemahaman 
tentang diri klien beserta permasalahannya sendiri dan oleh 
pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang 
lingkungan klien oleh klien. Klien diharapkan mampu 
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mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara baik.  
2. Fungsi Pencegahan  
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan 
cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat 
menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau 
kerugian itu benar-benar terjadi.  
3. Fungsi Pengentasan  
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalah upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi.  
4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan  
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang 
baik yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik 
bukanlah sekedar mempertahankan agar hal-hal yang 
dimaksudkan tetap utuh, tidak rusak, dan tetap dalam 
keadannya semula, melainkan juga mengusahakan agar hal-hal 
tersebut bertambah baik, memiliki nilai tambah daripada 
waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan yang demikian itu 
adalah pemeliharaan yang membangun. 
Dari uraian diatas bimbingan memiliki beberapa fungsi 
diantaranya fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi 
pengentasan, serta fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yang 
bertujuan untuk kelancaran pada saat proses bimbingan. 
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2. Dzikir   
a. Pengertian Dzikir  
Dzikir dalam agama Islam selain sebagai bentuk ritual 
agama, dzikir juga memiliki aspek terapeutik, yaitu mendatangkan 
kedamaian bagi orang yang melakukannya. Terapi dzikir 
merupakan salah satu cara kita berinteraksi kepada Allah SWT. 
Seperti yang terdapat dalam surat Ar-Ra’d ayat 28 : 
     ُةُىُلقْلٱ  ُِّهئَمَْطت  ِ َّللّٱ  ِرْكِرِب  ََلأ   ۗ   ِ َّللّٱ  ِرْكِرِب ُمُهبُىُلق  ُّهِئَمَْطتَو  َهيِرَّلٱ۟اُىىَماَء  
“(Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah SWT. Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram”. (Ar-
Rad [13] :28) 
Dzikir berasal dari bahasa Arab yang berarti menyebut atau 
mengingat. Secara lebih luas menurut Zainul (2007: 68), dzikir 
yang bermakna mengingat Allah SWT dengan seluruh kepasrahan 
diri, dengan menghayati kehadiran-Nya, keMahaSucian-Nya, dan 
keMahaBesaran-Nya. 
Menurut Hidayat (2013: 13), dzikir dapat berarti mengingat 
dan menyebut. Dzikir merupakan upaya mengingat Allah yang 
dilakukan makhluk-Nya yang hendaknya dilakukan setiap saat. 
Setiap gerak dan langkah manusia harus senantiasa berada dalam 
lindungan dan pertolongan Allah swt. 
Dzikir ialah ibadah hati dan lisan yang ditetapkan 
waktunya. Bahkan, mereka diperintahkan untuk berdzikir kepada 
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Zat yang mereka ibadahi dan cintai dalam setiap kondisi, saat 
duduk, berdiri, dan ditempat pembaringan (Farid, 2000: 70).  
Dasar untuk berdzikir tercantum dalam Al-Qur’an surah 
Al-Ahzab ayat 41.   
 ريِثَك اًرْكِذ َ َّاللَّ اوُرُكْذا اُىىَمآ َهيِرَّلا َبهَُّيأ َبي  
“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (sebut-
sebutlah nama Allah dan renungkanlah kebesaran-
Nya),dengan dzikir yang banyak” (Q.S Al-Ahzab [33] :41)  
 
Bimbingan dzikir merupakan usaha membantu individu 
agar dapat memahami dirinya dengan cara mengingat Allah SWT 
dengan pasrah. Bimbingan terapi dzikir yang dimaksudkan dalam 
peelitian ini adalah dengan memberikan bantuan berupa terapi 
dzikir dalam membantu lansia yang mengalami sikap emosional  
agar dapat menyesuaikan diri dengan keadaan sekarang yang 
sedang dihadapi.  
b. Metode Dzikir 
Adapun metode dzikir (Ainur, 1983: 54-55) diantaranya yaitu: 
1. Metode langsung adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung dengan orang yang 
dibimbing. Bisa digunakan dengan cara komunikasi langsung 
dengan di klien.  
2. Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media massa. Antara lain yaitu dengan surat 
menyurat ataupun dengan via telepon. 
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c. Macam-macam Dzikir  
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2001: 238), 
adalah sebagai berikut : 
1. Dzikir Jahar, yaitu dzikir yang dikeraskan, baik melalui suara 
maupun gerakan. Dzikir ini dilakukan dalam waktu, jumlah, 
dan cara-cara tertentu. Fungsi dzikir ini adalah untuk 
menormalisasi kembali fungsi sistem jaringan syaraf, sel-sel, 
dan semua organ tubuh.  
2. Dzikir Sirr, yaitu dzikir yang diucapkan di dalam hati.  
d. Bimbingan Dzikir 
Bimbingan dzikir merupakan bentuk perlakuan ataau 
pengobatan dengan menggunakan kalimat-kalimat dzikir yang 
dihayati dan dibatin secara berulang-ulang dengan tujuan untuk 
mengurangi gejala negatif pada klien. 
Dalam melaksanakan dzikir, terdapat etika atau adab yang 
harus diperhatikan terutama adalah, badan harus dalam keadaan 
bersih dan suci. Ritual meditatif ini juga harus diniatkan dengan 
sepenuh hati dan keyakinan diri yang kuat, sehingga manfaatnya 
akan maksimal. 
Febriani (2012: 45) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa dzikir dengan menggunakan kalimat Subhanallah, 
Alhamdulillah, dan La illahailallah yang dibaca 33x selama lima 
belas menit dapat menurunkan tingkat kecemasan. 
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Selain itu kalimat yang diucapkan dalam dzikir yang lain 
yaitu Tahli (La Ilaha Illa Allah, artinya tidak ada Tuhan selain 
Allah), Tasbih (Subhanallah, artinya Maha Suci Allah), Tahmid 
(Alhamdulillah, artinya segala puji bagi Allah), dan Takbir 
(Allahuakhbar, artinya Allah Maha Besar).  
Adapun proses bimbingan dzikir dalam penelitian ini, 
pembimbing rohani memberikan awalan kepada para lansia untuk 
mengucap kalimat Thayyibah setelah itu dilanjutkan dengan 
kalimat dzikir yaitu seperti, mengucap kalimat Subhanallah, 
Alhamdulillah, Allahuakhbar, Laa haula walaa quwwata illaa 
billaah, Astaghfirullah, Hasbiyallahu wa ni‟mal wakil dan Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji‟un. 
e. Keutamaan dan Faedah Dzikir  
Banyak sekali ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi saw yang 
menerangkan keutamaan dari dzikir antara lain sebagai berikut: 
Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an: 
 ِنوُُرفَْكت  َلَو ِيل اوُرُكْشاَو  ْمُكْرُكَْذأ ِيووُرُكْذَبف  
“Maka ingatlaah kamu kepadaa-Ku niscaya Aku akan ingat 
kepadamu, Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah ingkar 
kepada-Ku” (Q.S Al-Baqarah [2] :152) 
   
     بًمْيِظَع اًرَْجأ َّو  ًةَِرفْغ َّم  ُْمَهل  ُ
ّٰاللَّ  َّدََعأ  ِتٰرِكاَّرلا َّو اًرِْيثَك  
 َ
ّٰاللَّ  َْهيِرِكاّرلاَو 
“laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatanya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar” (Q.S Al-Ahzab [33] : 35)   
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Menurut Basri, dzikir juga mempunyai keutamaan  (2008: 
27), yaitu diantaranya:  
1) Dzikir menjadi penenang dan penentram hati. 
2) Dzikir merupakan amalan yang paling disukai Allah SWT. 
3) Dzikir adalah amalan yang menyelamatkan dari azab Allah 
SWT. 
4) Dzikir adalah amalan yang menjaga diri dari gangguang setan. 
5) Dzikir menambah rezeki dan menjadikan hidup nyaman. 
6) Dzikir menyebabkan keselamatan dari kesulitan. 
7) Dzikir menjadi penyebab seseorang dibanggakan Allah di 
hadapan para malaikat.  
Diantara faedah-faedah dzikir menurut al-Sadian, (2004: 3) 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengusir, mengalahkan dan menghancurkan setan. 
2) Mendapat keridhaan Allah SWT. 
3) Menghilangkan rasa susah dan kegelisahan hati. 
4) Membuat hati menjadi senang, gembira dan tenang. 
5) Dapat menghapus dan menghilangkan dosa. 
6) Dapat menyelamatkan seseorang dari kepayahan di hari kiamat. 
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3. Lanjut Usia (Lansia)  
a. Pengertian Lanjut Usia   
Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia yang dimaksud dengan lanjut usia 
adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas (DPR RI, 2013).   
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1965, 
menetapkan bahwa batas umur lanjut usia adalah 55 tahun. 
Menurut Hurlock (1998: 23), masa lansia adalah masa 
dimana seseorang mengalami perubahan fisik dan psikologis, 
bahkan ketika masa tua disebut sebagai masa yang mudah 
dihinggapi segala penyakit dan akan mengalami kemunduran 
mental seperti menurunnya daya ingat dan pikir. 
WHO membagi umur tua menjadi tiga tahap, sebagai 
berikut : 1) Umur lanjut  (Erdeley) 60-70 tahun, 2) Umur tua (Old) 
75-90, 3) Umur sangat tua (Very Old) lebih dari 90 tahun.  
Berdasarkan penjelasan tentang lansia diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa lansia adalah individu yang telah mencapai 
umur 55-60 tahun atau lebih dan ditandai dengan kemunduran fisik 
dan psikologis serta menurunnya daya ingat dan pikiran. Menurut 
Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 
Usia yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseoran g yang 
berusia 60 tahun keatas (DPR RI, 2013). Sedangkan menurut 
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Undang-Undang No. 4 Tahun 1965, menetapkan bahwa batas umur 
lanjut usia adalah 55 tahun.  
b. Klasifikasi Lanjut Usia  
Berikut adalah lima klasifikasi pada lanjut usia, diantaranya 
sebagai berikut : 
1) Pralansia, seseorang yang berusia 45-59 tahun. 
2) Lansia, seseorang yang berusia 60  tahun.  
3) Lansia resiko tinggi, seseorang yang berusia 70 tahun atau 
lebih atau seseorang yang bersuai 60 tahun atau lebih dengan 
masalah kesehatan (Depkes RI, 2003). 
4) Lansia potensial, lansia yang masih mampu melakukan 
pekerjaan dan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang 
atau jasa (Depkes RI, 2003). 
5) Lansia yang tidak potensial, lansia yang tidak berdaya mencari 
nafkah, sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain 
(Depkes RI, 2003).  
c. Tipe-tipe Lanjut Usia  
Nugroho (dalam Maryam dkk, 2008: 33-34) beberapa tipe 
lansia bergantung pada karakter pengalaman, hidup, lingkungan, 
kondisi fisik, mental, sosial, dan ekonominya. Tipe tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  
1) Tipe arif bijaksana  
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Kaya dengan hikmah, pengalaman, menyesuaikan diri dengan 
perubahan zaman, mempunyai kesibukan, bersikap ramah, 
rendah hati, sederhana, dermawan, memenuhi undangan, dan 
menjadi panutan. 
2) Tipe mandiri 
Mengganti kegiatan yang hilang dengan yang baru, seleksif 
dalam mencari  pekerjaan, bergaul dengan teman-teman, dan 
memenuhi undangan.  
3) Tipe tidak puas  
Konflik lahir batin menentang proses penuaan sehingga 
menjadi pemarah, tidak sabar, mudah tersinggung, sulit 
dilayani, pengkritik, dan banyak menuntut.  
4) Tipe pasrah  
Menerima dan menunggu nasib baik, mengikuti kegiatan 
agama, dan melakukan pekerjaan apa saja.  
5) Tipe bingung 
Kaget, kehilangan kepribadian, mengasingkan diri, minder, 
menyesal, pasif dan acuh tak acuh. 
Tipe lain dari lansia adalah tipe optimis, tipe konstruktif, 
tipe dependen (kebergantungan), tipe defensif (bertahan), tipe 
militan dan serius, tipe pemarah (kecewa akibat kegagalan dalam 
melakukan sesuatu), serta tipe putus asa (benci pada diri sendiri).  
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d. Tugas Perkembangan Lanjut Usia  
Menurut Hurlock (dalam Suadirman, 2011: 84), adapun 
tugas-tugas perkembangan lanjut usia adalah sebagai berikut : 
1) Menyesuaikan diri dengan kondisi fisik dan kesehatan yang 
semakin menurun. 
2) Menyesuaikan diri dengan situasi pensiun dan penghasilan 
yang semakin berkurang. 
3) Menyesuaikan diri atas kematian pasangan hidup. 
4) Menjadi anggota kelompok sebaya. 
5) Mengikuti pertemuan-pertemuan sosial dan kewajiiban-
kewajiban sebagai warganegara. 
6) Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan. 
7) Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel. 
Lanjut usia memasuki tahap ini dituntut untuk mengadakan 
penyesuaian diri baik secara biologis, psikologis, sosial budaya, 
dan spiritual. Lansi juga perlu melakukan penyesuaian terhadap 
kehilangan-kehilangan yang terjadi, meliputi :  
1) Ekonomi penyesuaian terhadap pendapatan yang menurun 
secara substansial, kemudian penyesuaian terhadap 
ketergantungan ekonomi pada keluarga atau subsidi 
pemerintah. 
2) Perumahan, penyesuaian terhadap tempat tinggal yang lebih 
kecil atau pindah ke tempat anak atau panti jompo. 
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3) Pekerjaan, memasuki masa tua mengharuskan individu pensiun 
dari pekerjaan, kehilangan peran dan kesempatan serta 
produktivitas. 
4) Kesehatan, pada masa ini adanya penurunan mental dan 
kognitif. Suami atau istri perlu memberikan perawatan pada 
pasangan yang kurang sehat dalam menghadapi, masalah-
masalah penuaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa lansia memiliki tugas-tugas yag harus dilakukan dimasa  
tuanya dan harus dilakukan dengan sebaik mungkin agar tercipta 
sejahtera psikologisnya.  
e. Problem-problem Yang Dihadapi Lanjut Usia  
Menurut Suadirman (2011: 9) selain problem yang telah 
dipaparkan diatas, masih banyak problem yang di rasakan para 
lansia di usia mereka saat ini. Banyak lansia yang belum siap 
dalam menghadapi masa tuanya, hal ini dapat kita lihat dengan 
kondisi lansia saat ini. Tidak semua lansia dapat menikmati 
ketenangan dan kebahagiaan dimasa tuanya. Hal ini disebabkan 
karena adanya masalah yang berkaitan dengan kehidupan lansia : 
1) Problem Psikologi Lanjut Usia  
Masalah yang dihadapi lansia pada umumnya meliputi: 
kesepian, ketidakberdayaan, cemas ditinggal oleh teman-teman 
dan orang terdekatnya, perasaan tidak berguna, kurang percaya 
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diri, ketergantungan, cemas terhadap kondisi kesehatan, 
emosional yang tinggi, serta keterlantaran terutama bagi lansia 
yang miskin.  
Kehilangan perhatian dan dukungan dari lingkungan 
sosial biasanya berkaitan dengan hilangnya jabatan, dapat 
menimbulkan guncangan bagi lansia. Problem tersebut muncul 
dari menurunnya fungsi fisik dan psikis yang dialami lansia 
sebagai akibat dari proses penuaan. Aspek psikologis 
merupakan faktor terpenting dalam kehidupan manusia, jika 
faktor psikologis lansia baik maka akan terwujud hidup yang 
damai dan sejahtera lahir dan batin. 
2) Problem Ekonomi Lanjut Usia  
Usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas 
kerja, memasuki masa pension atau berhentinya pekerjaan 
utama. Hal ini berakibat pada menurunnya suatu pendapatan 
yang diterima yang kemudian terkait dengan pemenuhan 
kehidupan sehari-hari seperti, sandang, pangan papan serta 
kebutuhan yang lainnya.  
Pada sebagian usia lanjut, karena kondisinya yang tidak 
memungkinkan, berarti masa tua tidak produktif lagi dan 
berkurang atau bahkan tisak ada penghasilan. Disisi lain, usia 
lanjut dihadapkan kepada berbagai kebutuhan yang semakin 
meningkat, seperti kebutuhan akan makanan yang bergizi dan 
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baik untuk kesehatan lansia, pemeriksaan kesehatan secara 
rutin, perawatan bagi yang mengalami penyakit penuaan, 
kebutuhan dan rekreasi untuk menghilangkan stress.  
3) Problem Sosial Lanjut Usia   
Memasuki masa tau ditandai denga berkurangnya 
kontak sosial, baik dengan anggota keluarga, anggota 
masyarakat maupun teman kerja sebagai akibat dari 
terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Disamping itu 
kecenderungan meluasnya keluarga inti atau keluarga batih 
daripada keluarga luas juga akan mengurangi kontak social usia 
lanjut.  
Selain itu, perubahan nilai social masyarakat yang 
mengarang pada tatanan masyarakat individualistik, 
berpengaruh bagi para lanjut usia yang kurang mendapat 
perhatian, sehingga sering tersisih dari kehidupan masyarakat 
dan terlantar. Kurangnya kontak social ini menimbulkan 
perasaan kesepian dan murung. Hal ini tidak sejalan dengan 
hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang dalam hidupnya 
selalu membutuhkan kehadiran orang lain. 
4) Problem Kesehatan Lanjut Usia  
Pada lanjut usia terjadi penurunan fisik serta 
kemunduran sel-sel karena proses penuaan yang berakibat pada 
kelemahan organ, kemunduran fisik, serta timbulnya berbagai 
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macam penyakit degeneratif. Hal ini akan berakibat pada 
problem kesehatan, sosial dan akan membebani perekonomian, 
baik pada lanjut usia maupun pemerintah yang masing-masing 
penyakit membutuhkan dukungan dana atau biaya.  
Berdasarkan pemaparan diatas, mengenai permasalahan 
yang dihadapi lansia dapat ditarik kesimpulan bahwasannya secara 
umum problem yang dihadapi lansia dapat digolongkan kedalam 
empat bagian, yaitu bagian ekonomi, sosial, kesehatan dan 
psikologis. Maka dari itu, dalam menghadapi masalah tersebut 
seorang lansia membutuhkan bantuan orang lain yaitu disini yang 
berperan adalah seorang konselor, agar lansia dapat menyelesaikan 
atau menghadapi permasalahan yang dihadapinya. 
4. Tinjauan Umum Tentang Emosi  
a. Pengertian Emosi  
Menurut Walgito (2009: 23) menyebutkan emosi cenderung 
terjadi pada kaitannya dengan perilaku yang mengarah atau 
menyingkirkan terhadap sesuatu. Perilaku tersebut pada umumnya 
disertai dengan adanya ekspresi wajah sehingga orang lain dapat 
mengetahui emosi yang muncul pada seseorang yang sedang 
mengalami emosi. 
Menurut Hude (2006: 18), emosi adalah gejala psiko-
fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, dan 
tingkah laku, serta mengejawantah dalam bentuk ekspresi tertentu.  
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Maka dapat kita ambil kesimpulan, emosi adalah suatu 
gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, 
sikap, dan tingkah laku, serta mengejawantahkan dalam bentuk 
ekspresi tertentu. Emosi dirasakan secara psiko-fisik karena terkait 
langsung dengan jiwa dan fisik.  
b. Faktor Penyebab Emosi 
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya 
sikap emosi pada lansia, yaitu diantaranya : 
1) Individu merasa kecewa, sedih, sengsara berkepanjangan. 
2) Individu merasa terpotong, atau tersisih dari orbit resmi yang 
sebenarnya ingin dimiliki dan dikuasai secara terus menerus. 
3) Emosi negatif yang sangat kuat dari kecemasan-kecemasan 
hebat yang berkelanjutan.  
4) Merasa kehilangan penghasilan  
5) Konsep diri negatif sehingga cenderung bekerja sangat 
berlebihan ketika masih produktif dan mengalami kekecewaan 
ketika memasuki masa pensiun. 
c. Bentuk–bentuk Emosi  
Daniel Goleman (1996: 411) mengelompokkan emosi 
kedalam beberapa golongan, yaitu: amarah, kesedihan, rasa takut, 
kenikmatan cinta, terkejut, jengkel dan juga malu. Emosi ini bisa 
muncul sebagai emosi positif (senang, cinta, bahagia, waspada, 
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ingin tahu), dan juga emosi negatif (sedih, takut, marah, benci, 
dengki, cemas).  
Sedangkan menurut Hude (2006: 20), bentuk-bentuk emosi  
dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1) Emosi Positif  
Emosi positif adalah emosi yang menyenangkan dan 
diiinginkan oleh setiap orang. Emosi positif yang sering 
dialami diantaranya : 
a) Al Hubb (cinta) 
b) Al Farh & Al Ridha  (gembira dan bahagia) 
c) Euforia 
2) Emosi Negatif 
Emosi negatif sejatinya tak pernah dikendalikan oleh manusia, 
sehingga selalu diusahakan untuk dihindari, kendati tak mudah 
diwujudkan. Emosi negatif yang sering dialami, diantaranya : 
a) Kecemasan  
b) Fobia  
c) Marah dan benci  
Menurut pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk emosi dapat berupa emosi positif dan emosi negatif 
yang mana emosi positif mengacu kepada perasaan bahagia, senang, 
sedangkan emosi negatif mengacu pada perasaan marah, benci. 
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d. Usaha Mengatasi Sikap Emosi Lanjut Usia 
Dalam hal ini ada banyak cara untuk mengatasi sikap emosi 
pada lanjut usia : 
1) Menjalin kontak dengan teman dan keluarga.  Misalnya ikut 
bergabung dalam kegiatan keagamaan, kegiatan sosial atau 
kegiatan lainnya. Kegiatan dan keterikatan langsung dengan 
teman akan menghadirkan nuansa gembira sehingga lansia 
akan dapat menghilangkan stresnya. 
2) Berkumpul dengan keluarga, hal ini akan memberikan 
dukungan sosial seperti menunjukkan kepedulian, menghibur 
dengan mengajak bercanda.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali dan 
memahami penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 
memperkaya referensi yang terkait dengan judul ini. Hal ini berfungsi 
sebagai argumen dan bukti bahwa skripsi yang dibahas masih terjamin 
keasliannya  
1. Skripsi (2016) yang berjudul Upaya Peningkatan Kemampuan 
Pengendalian Emosi Lansia di UPT Panti Wredha Budhi Dharma 
Yogyakarta oleh Fitri Mardiyanti Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan terdapat bentuk-bentuk pengendalian 
yaitu : 
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a. Lebih mendekatkan diri kepada Allah 
b. Hindari stres 
c. Tersenyum, tertawa 
d. Hubungan antar sesama lansia yang baik 
2. Skripsi (2014) yang berjudul Dzikir Sebagai Psikoterapi Dalam 
Gangguan Kecemasan Bagi Lansia oleh Fatma Laili Khoirun Nida 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.  Berdasarkan hasil penelitian ini terfokus pada 
terapi kognitif yang dilakukan penderita (lansia) yaitu dengan cara 
psikoterapi dengan dzikir, serta efek yang timbul dari psikoterapi 
dengan dzikir tersebut.    
3. Skripsi (2017) yang berjudul Bimbingan Rohani Melalui Dzikir Dalam 
Meningkatkan Kesehatan Mental Lansia Di Panti Wredha Dharma 
Bakti Surakarta oleh Rahma Nur Shalihah Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Pada penelitian ini 
proses bimbingan dzikir dilakukan oleh seorang pembimbing rohani, 
dan para lansia di bimbing secara bersama-sama  untuk mengucapkan 
dzikir secara bersama. Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif, yang mana peneliti menjelaskan dan 
mendeskripsikan hasil temuan yang ada di lapangan.  
4.  Skripsi (2017) yang berjudul Pelaksanaan Bimbingan Dzikir Untuk 
Ketenangan Batin Pada Lansia Di Panti Jompo Aisyiyah Surakarta 
(Studi Deskriptif Kualitatif Di Panti Jompo Aisyiyah Surakarta) oleh 
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Melisa Phuby Ardinasari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dimana proses bimbingan dzikir 
dilaksanakan setelah sholat lima waktu dan di pandu oleh pembimbing. 
Adapun fokus utama dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
bimbingan dzikir untuk ketenangan batin pada lansia. 
C. Kerangka Berfikir  
Lanjut usia adalah masa dimana seseorang individu mengalami 
kemunduran baik fisik maupun psikologis. Hal itu ditandai dengan 
munculnya berbagai permasalahan seperti, sikap negatif, masalah 
kesehatan dengan penyakit yang tidak kunjung sembuh, masalah yang 
terjadi di panti seperti berebut kamar mandi, dan iri dengan sesama lansia 
yang lain.  
Oleh karena itu perlu adanya penanganan khusus untuk lansia yang 
mengalami sikap emosi, supaya tidak berlarut-larut dalam fikiran negatif 
yang aka merugikan dirinya sendiri. Disini peran pembimbing sangatlah 
penting untuk kembali mensejahterakan psikologis lansia. Dengan 
diberikannya bimbingan dzikir untuk para lansia.  
Proses bimbingan dilaksanakan oleh pembimbing rohani yang ada 
di Bakesos Muhammadiyah. Pembimbingan yang diberikan oleh 
pembimbing rohani dilakukan secara kelompok. Dari proses bimbingan 
tersebut maka akan memberikan dampak positif bagi lansia, seperti sabar 
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dalam menghadapi penyakit yang sedang di derita, semakin meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah.  
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Klien Bimbingan 
Lanjut Usia 
Permasalahan 
1. Marah-marah karena masalah 
penyakit yang tidak kunjung 
sembuh 
2. Lansia merasa kesepian karena 
jarang ditengok oleh 
keluarganya. 
3. Lansia menyendiri dan marah 
dengan mengurung diri di 
kamar. 
Bimbingan 
Dzikir 
Proses 
1. Dzikir sehabis sholat 5 
waktu dan sholat sunnah 
2. Waktu senggang dan 
tidak melakukan 
aktivitas  
3. Sebelum tidur malam  
 Output 
1. Lansia sabar dalam menghadapi penyakit yang sedang di 
deritanya.  
2. Lansia mampu bersabar dan menyibukkan diri dengan kegiatan di 
panti dan berbaur dengan lansia yang lain agar tidak kesepian. 
3. Lansia mudah lebih untuk berinteraksi dan lebih bisa berpikir 
positif dengan tidak mengurung diri dikamar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif, yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan fenomena yang diteliti. Penelitian 
kualitatif adalah suatu proses yag dilakukan untuk mencoba memahami 
tentang yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, persepsi, perilaku, 
motivasi, tindakan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
yang alamiah dan dengan metode alamiyah (Mungin, 2006: 63). Menurut 
Moleong (dalam Herdiansyah, 2010: 9) penelitian kualitatif juga 
dimaksudkan untu memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, dan lain 
sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian deskriptif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang sesuai 
dengan gambaran secara realita serta ungkapan-ungkapan secara realita.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Adapun tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut :   
1. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan  
lokasi penelitian adalah di Panti Jompo Balai Kesejahteraan Sosial 
(Bakesos) Muhammadiyah Klaten yang beralamatkan di Dk Krapyak, 
Merbung, Klaten Selatan.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu dilakukan penelitian dibagi menjadi beberapa tahap. 
Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap pada bulan Februari dan 
Mei. Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu : 
a. Tahap Pra-Penelitian  
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
diperlukan sebelum melakukan observasi. Tahap tersebut 
dilakukan dengan pemilihan tempat dengan disertai observasi 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan 
perlengkapan penelitian dan menyusun proposal skripsi.  
b. Tahap Penelitian  
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian yang 
terfokus pada pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan 
adalah dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian.  
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Adapun jadwal penelitian dari tahap pra penelitian 
sampai analisis data adalah sebagai berikut:  
No Kegiatan Waktu 
1 Konsultasi judul penelitian  Februari 2018 
2 Pra penelitian  Februari 2018 
3 Konsultasi dan penyusunan 
proposal penelitian  
Februari -April 2018 
4 Seminar proposal penelitian  Mei 2018 
5 Penelitian  Mei – Juni 2018 
6 Penulisan hasil penelitian  Juni – Juli 2018 
7 Sidang Munaqosyah Agustus 2018 
Tabel 1. Jadwal Penelitian  
c. Pelaksanaan Bimbingan Dzikir  
Bimbingan rohani islam dengan dzikir disini merupakan 
suatu pengajaran dan pembinaan kepada para lansia yang 
dilakukan secara rutin dan terjadwalkan. Dalam penelitian yang 
dilakukan ini peneliti mengikuti jadwal penelitian sebanyak 
empat kali, yang dibimbing oleh dua pembimbing rohani islam 
dengan rincian jadwal sebagai berikut: 
1) Bimbingan rohani islam dengan berdzikir dilakukan pada 
Jum’at, 4 Mei 2018. 
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2) Bimbingan rohani islam dengan berdzikir dilakukan pada 
Jum’at, 11 Mei 2018. 
3) Bimbingan rohani islam dengan berdzikir dilakukan pada 
Jum’at, 18 Mei 2018. 
4) Bimbingan rohani islam dengan berdzikir dilakukan pada 
Jum;at, 25 Mei 2018.  
Awal pelaksanaan bimbingan rohani islam dengan berdzikir 
dilaksanakan di teras samping kantor Bakesos Muhammadiyah dan 
dihadiri oleh para lansia dengan dipimpin oleh seorang 
pembimbing rohani dari petugas panti dan terkadang juga dari 
ustadz dari luar. Bimbingan rohani dilaksanakan sebanyak empat 
kali dimaksudkan agar data yang diambil oleh peneliti berkaitan 
dengan emosional lansia dengan berdzikir mendapatkan data yang 
valid. 
C. Subjek Penelitian  
Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, hal 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel yang terkait dengan 
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai 
instrumen utamanya, yaitu dengan cara menggali data yang diperoleh 
melalui informan atau narasumber. Teknik pengambilan informan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2017: 96), Purposive Sampling adalah subjek yang ada dalam 
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posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah:  
1. Kepala Bakesos  
Adapun informan tersebut dipilih karena merupakan bagian 
penting yang bertanggung jawab terhadap para lansia yang tinggal 
di panti.  
2. Pembimbing Rohani  
Adapun informan tersebut dipilih karena mereka merupakan 
bagian yang menangani pada saat proses bimbingan rohani.  
3. Tiga Subjek Lansia 
Adapun mereka sebagai penerima manfaat dari proses terapi dzikir 
pada saat bimbingan rohani. Sasaran bimbingan dzikir adalah para 
lansia yang tidak mampu, ditinggal suami, tidak punya keluarga 
dan tinggal di Bakesos Muhammadiyah Klaten. Dengan kriteria 
sebanyak 3 orang, usia maksimal 85 tahun, beragama islam, tidak 
pikun, mampu berkomunikasi dengan baik dan bersedia di 
wawancarai. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang bimbingan 
dzikir bagi lansia di Balai Kesejahteraan Sosial (Bakesos) Muhammadiyah 
Klaten, maka dilakukan beberapa tahapan untuk pengumpulan data. 
Adapun pengumpulan data dilakukan melalui tehnik observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  
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1.  Observasi  
Menurut Setiawan (2014: 72), observasi adalah bagian dari 
pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung 
dari lapangan. Data yang di observasi dapat berupa gambaran tentang 
sikap, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.  
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektif tentang bimbingan dzikir bagi lansia di Bakesos 
Muhammadiyah Klaten. Observasi yang dilakukan peneliti adalah 
observasi partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan sekaligus 
mengikuti kagiatan bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing 
rohani. Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan penelitian 
mendapatkan data tentang bimbingan dzikir untuk lansia, sehingga 
peneliti dapat menambah data untuk dimasukkan ke dalam hasil 
penelitian.  
2. Wawancara  
Menurut Gulo (2000: 119), wawancara adalah bentuk 
komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi 
berlangsung dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungan tatap muka, 
sehingga gerak dan  mimic responden merupakan pola media yang 
melengkapi kata-kata secara verbal.  
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Dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan 
tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai, dimana pewawancara bertanya langsung tentang 
sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.  
Wawancara dilihat dari bentuknya dapat dibagi kedalam tiga 
bentuk, yaitu : 
a. Wawancara berstruktur, pertanyaan-pertanyaan mengarahkan 
jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan.  
b.  Wawancara tak berstruktur, pertanyaan-pertanyaan  dapat 
dijawab secara bebas oleh responden tanpa terikat pada pola-
pola tertentu.  
c. Campuran, bentuk ini merupakan bentuk campuran antara 
wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur.  
Tehnik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara berstruktur, yang mana peneliti merancang serangkaian 
pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar wawancara, akan tetapi 
daftar tersebut digunakan untuk menuntun dan bukan untuk mendikte 
wawancara tersebut (Jonathan, 2009) . Melalui wawancara mendalam 
diharapkan dapat mengungkap informasi mengenai bimbingan dzikir 
bagi lansia di Bakesos Muhammadiyah Klaten.  
3. Dokumentasi    
Metode dokumentasi merupakan suatu tehnik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. 
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Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan sebagainya 
(Arikunto, 2006: 231). Dokumen dapat berupa data laporan atau 
dokumen resmi yang ada di Bakesos Muhammadiyah Klaten. Data 
yang bersifat dokumentatif akan bermanfaat untuk memberikan 
gambaran secara valid mengenai permasalahan yang diteliti.  
E. Keabsahan Data    
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data, untuk menguji keabsahan pada 
data ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi.  
Teknik triangulasi adalah peneliti mengecek keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013: 
330). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, yang 
mana triangulasi sumber menggunakan berbagai sumber data, seperti 
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau mewawancarai 
lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang 
berbeda. Adapun langkah yang akan ditempuh dengan cara:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan 
dengan data hasil wawancara dengan informan yaitu bimbingan 
terapi dzikir pada lansia dalam mengatasi sikap emosional.  
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2.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.   
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisis data merupakan hal yang sangat penting 
dalam penelitian. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, 
reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, mengantegorisasi, 
pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2015: 247).  
 Langkah awal yang dilakukan penulis dalam menganalisis data 
adalah dengan cara:  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan 
lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan 
yang dialami.  
a. Reduksi Data 
Reduksi data yang diawali dengan merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya terhadap isi dari suatu data yang berasal dari 
lapangan. Sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis dalam 
melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
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b. Penyajian Data 
Langkah yang dilakukan adalah dengan menampilkan data 
secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat dan naratif 
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh 
penulis sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.  
Tabel 2. Kode Penyajian Data 
Kode Keterangan 
F1 Kepala Panti 
F2 Informan Pertama (Pembimbing Rohani) 
F3 Informan Kedua (Pembimbing Rohani) 
N1 Informan Pertama 1 (Lanjut Usia) 
N2 Informan Kedua 2 (Lanjut Usia) 
N3  Informan Ketiga 3 (Lanjut Usia) 
W1 Wawancara Pertama 
W2 Wawancara Kedua 
W3 Wawancara Ketiga 
W4 Wawancara Keempat 
 
c. Penarikan Kesimpulan 
Dengan cara melakukan perumusan makna dari hasil 
penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan 
mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali 
melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, 
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khususnya berkaitan dengan relevensi dan konsistensinya terhadap 
judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Bakesos Muhammadiyah Klaten  
1. Letak Bakesos Muhammadiyah Klaten  
Bakesos Muhammadiyah Klaten terletak di Jl. Pusponjolo No. 
6, Krapyak, Merbung, Klaten Selatan 57424. Adapun letak Bakesos 
Muhammadiyah ini sangat strategis yakni berada di pinggir jalan gang 
masuk perkampungan warga dan dekat dengan stasiun klaten, sehingga 
mudah dijangkau dengan sarana dan transportasi yang ada. Lokasi 
panti berbatas dengan :  
a. Sebelah barat   : berbatasan dengan RSUD Tegalyoso. 
b. Sebelah timur   : berbatasan dengan Stasiun Klaten. 
c. Sebelah utara   : berbatasan dengan perkampungan warga. 
d. Sebelah selatan  : berbatasan dengan SMA 2 Klaten.  
2. Sejarah  Berdirinya Bakesos Muhammadiyah Klaten  
Balai ini berdiri sejak tanggal 20 September 1982 yang 
diprakarsai beberapa teman penyantun dana untuk peduli terhadap 
fakir.  Wilayah kegiatan Bakesos antar desa kecamatan dan kabupaten, 
yang awal mulainya berkantor di Percetakan Doremi milik Almarhum 
Bp. HZ. Dono Wardoyo, di desa Candirejo, Tonggalan, Klaten 
Tengah.  
Kemudian seiring berjalannya waktu, dari pihak bakesos 
mempunyai dana dan membeli tanah yang berada di Dk Krapyak 
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Merbung yang diketuai oleh bapak Bambang Irawan dan memiliki 
beberapa karyawan untuk membantu tugas-tugasnya selama di 
BAKESOS. Beberapa orang yang bertugas mengurus BAKESOS : 
a. Dibagian kantor 3 orang. 
b. Dibagian dapur 3 orang. 
c. Dibagian tenda 5 orang. 
d. Pengelola 14 orang.  
Latar belakang didirikannya BAKESOS ini berdasar pada surat 
Al-Ma,un yaitu sebagai berikut :  
 
Artinya : 
1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
2. Maka itulah orang yang menghardik anak yatim, 
3. dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. 
4. Maka celakalah orang yang shalat,  
5. (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap shalatnya,  
6. yang berbuat riya’, 
7. dan enggan (memberikan) bantuan.  
Ayat diatas merupakan cikal bakal terbentuknya yayasan 
Muhammadiyah, yaitu keinginan untuk menolong fakir miskin, anak 
yatim, dan lansia yang hidup sendiri atau sudah kehilangan keluarga 
adalah langkah yang tepat bagi yayasan Muhammadiyah untuk 
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beramal dan saling tolong menolong kepada orang lain. Panti santunan 
fakir miskin/lansia ini dibangun di tanah khas di desa Merbung yang 
menjadi milik Muhammadiyah, yayasan ini juga membantu anak-anak 
terutama dalam bidang pendidikan untuk sekolah dengan mendapat 
santunan sesuai dengan tingkat pendidikannya.  
3. Dasar Hukum  
Bakesos Muhammadiyah Klaten ini dibangun dengan berlandaskan 
pada:  
a. Ideal    : Pancasila 
b. Konstitusional  : UUD 1945 & UU 11/29 
c. Operasional   : 
1) Kepmensos 107/HUK/107. 
2) Kepmensos 40/HUK/1980. 
3) AD/ART. ORSOS BALAI KEEJAHTERAAN SOSIAL 
(BAKESOS). 
4) Program aksi ORSOS BAKESOS.  
d. Terdaftar akta notaris 
e. Berbadan Hukum, MENHUKUM & HAM. 
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4. Visi, Misi, Tujuan Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Adapun Visi dan Misi Bakesos Muhammadiyah Klaten adalah 
sebagai berikut:   
a. Visi  
Menampung, menyantuni klien agar hidup bermanfaat, nyaman 
sejahtera terbebas dari permasalahan kesejahteraan sosial, di bawah 
persarikatan Muhammadiyah.  
b. Misi  
Menerapkan aneka usaha, dengan menggali sumber dana yang 
halal, serta mengelola dengan tepat waktu, tepat sasaran, tepat 
manfaat untuk membekali klien sejahtera di dunia dan selamat di 
akhirat.  
c. Tujuan  
1) Meringankan beban hidup klien lansia dan atau keluarganya 
sampai Khusnul Khotimah.  
2) Mengentaskan kemiskinan bagi ekonomi lemah dan anak 
sekolah miskin terlantar agar hidup mandiri.  
5. Fungsi Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Bakesos Muhammadiyah adalah tempat untuk menampung, 
merawat dan memberikan pelayanan terhadap para lanjut usia, 
sehingga tercapai kesejahteraan sosial bagi para lanjut usia.  
Dengan demikian adapun fungsi dan tujuan Bakesos 
Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 
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a. Fungsi  
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia 
terlantar. 
2) Sebagai pusat pengembangan kesejahteraan sosial.  
6. Sumber Dana Bakesos Muhammadiyah Klaten  
a. Menerima donatur internal umat Islam yang berkemampuan, 
sebagai donatur tetap, incidental serta menyalurkan zakat, infaq, 
dan shodaqoh.  
b. Membuka usaha kegiatan produktif, peternakan, perikanan, 
hortikultural, dan perkiosan . 
c. Membuka kegiatan industri rumah tangga/kecil; membuat tempe 
jompo klaten, konfeksi jahitan, sutle kook bagi klien yang masih 
bertenaga/mampu bekerja.  
d. Menyewakan alat-alat pesta seperti (tenda, kursi, meja, taplak). 
e. Mengadakan penjualan sembako yang dikenal dengan “Warung 
Irit” di kios Bakesos.  
f. Melayani pembayaran telepon, listrik dan PDAM. 
g. Menggali subsidi silang melalui penitipan lansia secara swadana di 
dalam Wisma Penitipan Lansia Bakesos Muhammadiyah Klaten.  
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7. Sasaran Bakesos Muhammadiyah Klaten  
Adapun sasaran yang berada di Bakesos Muhammadiyah 
Klaten adalah sebagai berikut:  
a. Fakir miskin lansia.  
b. Tidak mempunyai penghasilan yang tetap untuk biaya kebutuhan 
hidupnya. 
c. Ada kemauan untuk mendapatkan bantuan yang berupa pelayanan 
sosial dari panti.  
Adapun selain menyantuni para lanjut usia Balai Kesejahteraan 
Sosial juga menyantuni: 
a. Anak sekolah miskin terlantar serta ekonomi lemah. 
b. Penyandang masalah kesejahteraan sosial (tuna netra, tuna rungu, 
tuna wisma, tuna karya, anak sekolah miskin terlantar).  
8. Persyaratan Masuk Bakesos Muhammadiyah 
Adapun persyaratan yang harus dilengkapi untuk masuk 
diBakesos Muhammadiyah Klaten: 
a. Lanjut usia (lansia terlantar). 
b. Surat keterangan dari RT dan RW, Kelurahan yang menerangkan 
penduduk setempat.  
c. Surat keterangan dari  Muhammadiyah ranting dan 
Muhammadiyah cabang.  
d. Surat keterangan dari dinas sosial setempat.  
e. Lanjut usia yang mandiri.  
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f. Mentaati segala peraturan yang ada di panti jompo Bakesos 
Muhammadiyah Klaten.  
9. SDM Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Adapun SDM (Sumber Daya Manusia) yang ada di Bakesos ini 
antara lain: 
a. Data tampung penghuni panti 50 orang.  
b. Jumlah lansia panti 30 orang. 
c. Jumlah pegawai panti 40 orang. 
10. Sarana dan Prasarana Bakesos Muhammadiyah Klaten 
a. 10 Asrama 
b. 1 Masjid 
c. 2 Kantor pengurus panti 
d. 1 Unit mobil operasional 
e. 1 Unit truck 
f. 1 Unit Kendaraan operasional  
g. Perlengkapan asrama terdiri dari kelengkapan tempat tidur, 
penerangan listrik, air minum, alat masak beserta kompor gas.  
h. Fasilitas hiburan berupa 1 buah TV. 
i. Fasilitas kesehatan berupa pemeriksaan yang diadakan satu bulan 
sekali.  
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11. Struktur Organisasi Panti Jompo Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Adapun susunan organisasi panti jompo Bakesos 
Muhammadiyah Klaten adalah sebagai berikut:  
a. Penasehat  
b. Badan Pemeriksa  
c. Kepala Pengelola Pelaksanaan Operasional, yang terdiri: 
1) Seksi Operasional: 
a) Usaha Dana 
b) Persewaan  
c) Kebun & Ternak 
d) Jasa & Ekonomi 
2) Seksi Penyantun: 
a) Rumah Tangga 
b) Kesehatan  
c) Pembinaan Rohani 
d) Kematian  
d. Karyawan Koordinator & Staff  
e. Klien Panti dan Non Panti (meringankan beban hidup dan 
keluarga)  
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Berikut bagan skema organisasi panti jompo Bakesos Muhammadiyah 
Klaten.  
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Gambar 2. Skema Organisasi panti jompo Bakesos Muhammadiyah Klaten  
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B. Temuan Penelitian 
1. Proses Kegiatan Bimbingan Dzikir 
Bakesos Muhammadiyah  Klaten merupakan lembaga yang 
menampung para lansia yang tidak mampu dan terlantar.  
Di panti ini banyak diselenggarakan berbagai kegiatan yang 
berkaitan untuk mengisi hari-hari para lansia. Adapun salah satu 
kegiatan yang dilaksanakan setiap minggu yaitu bimbingan rohani 
islam. Bimbingan rohani islam ini dilaksanakan para hari jum’at pagi 
pukul 08.00-09.00 WIB. Dengan diisi materi, salah satunya materi 
bimbingan dzikir. 
Hal tersebut ditegaskan oleh Bapak Bambang yang menyatakan 
sebagai berikut:  
“Banyak kegiatan yang diadakan di panti jompo ini, salah satunya 
pelaksanaan bimbingan rohani islam. Pelaksanaan bimbingan rohani 
islam ini dilakukan pada setiap hari jum’at pagi mulai pukul 08.00-
09.00 WIB, yang dipimpin oleh salah seorang pembimbing rohani. 
Adapun pembimbing rohani ini bersasal dari anggota panti sendiri 
maupun juga berasal dari individu luar panti. Adapun bentuk kegiatan 
bimbingan rohani ini adalah, para lansia dikumpulkan di teras panti 
untuk mengiuti jalannya bimbingan rohani bersama-sama. Dengan cara 
pembimbing rohani membberikan panduan bacaan dzikir kepada 
lansia. Materi dzikir yang diberikan yaitu berupa kalimat-kalimat 
dzikir sehari-hari.” (F1,W1, 04/05/2018)  
 
“selain itu proses lain dalam pemberian bimbinga dzikir ini yaitu 
dengan lansia menirukan ucapan yang dibaca oleh pembimbing, dan 
kemudin lansia menirukannya. Biasanya lansia dibimbing bersama-
sama  dan kemudian dibaca dan dihafalkan.” (F1,W2,04/05/18) 
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2. Tujuan Bimbingan Dzikir 
Di panti jompo Bakesos Muhammadiyah ini, para lansia 
dirawat dan diberikan pelayanan dan pembinaan yang sesuai agar para 
lansia merasa aman dan nyaman. Salah satunya yaitu layanan yang 
dierikan oleh pihak panti kepada para lansia yaitu bimbingan rohani 
islam. Bimbingan rohani islam ini dilakukan seminggu satu kali pada 
hari jum’at. Kegiatan bimbingan rohani ini dilakukan di teras panti dan 
diikuti oleh semua lansia dengan dipimpin oleh seorang pembimbing 
rohani. Adapun tujuan diadakannya bimbingan rohani islam ini 
sebagai berikut: 
“Banyak sekali manfaat yang ada di dalam bimbingan rohani islam ini, 
untuk para lansia seperti mereka lebih merasa tenang, nyaman, dan 
bisa merasakan kenikmatan hidup yang sebenarnya. Lebih untuk 
berinstropeksi diri saja sih sebenarnya, serta meningkatkan dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT.” ( F1, W1, 04/05/2018)  
 
 
3. Manfaat Bimbingan Dzikir  
Bimbingan dzikir ini merupakan salah satu metode dalam 
bimbingan rohani islam dengan cara berdzikir. Metode dzikir 
dilakukan dengan cara mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah 
dengan baik dengan penghayatan yang baik. Dzikir akan bernilai baik 
apabila dilakukan sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Metode ini digunakan setiap kali bimbingan dzikir dilakukan, yaitu 
pembimbing rohani memulai mengucap kalimat-kalimat thayyibah 
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dengan para lansia mengikuti mengucapkan. Banyak manfaat 
bimbingan dzikir diantaranya sebagai berikut:  
“Itu sangat banyak manfaat dari bimbingan dzikir ini mbak, kalo disini 
alhamdulillah sudah banyak kemajuan mbak dari para lansia. Mereka 
sudah bisa menerapkan di kehidupan sehari-hari misalnya dzikir 
sehabis sholat, setiap sehabis makan selalu mengucap Alhamdulillah 
dan masih banyak lagi.” (F2, W2, 11/05/2018)  
 
“Manfaat dzikir diantaranya untuk meningkatkan kesejahteraan para 
lansia, membantu lansia untuk selalu mengucap kata-kata yang baik. 
Lansia lebih bisa bersabar, bertawakal, dan dengan berdzikir lansia 
akan lebih tenang jiwanya.” (F3, W3, 18/05/2018) 
 
Menurut kedua pembimbing ini banyak manfaaat dari dzikir 
sendiri diantaranya membuat hati menjadi senang, tenang, dzikir 
menjadi penenang dan penentram hati. Pernyataan tersebut selaras 
dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Basri, (2008: 27) yang 
mengungkapkan dzikir menjadi penenang dan penentram hati. Dzikir 
sebagai penentram hati ini sangat cocok manfaatnya karena dengan 
berdzikir hati menjadi lebih tenang dan cocok untuk para lansia yang 
tinggal di panti. Banyak dari para lansia yang tinggal dipanti merasa 
gelisah karena memikirkan keluarganya, memikirkan kondisi saatnya 
sekarang dan lain-lain.  
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4. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Dzikir Bagi Lansia di Bakesos 
Muhammadiyah Klaten 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan 
pembimbing rohani dan lansia di Bakesos Muhammadiyah Klaten, 
diketahui pelaksanaan bimbingan dzikir dilakukan dengan memberikan 
panduan dzikir, menirukan apa yang diucap pembimbing, pemahaman 
arti dan makna dzikir dan memandirikan dzikir. 
 “Sebenarnya lansia disini hanya membutuhkan teman dan dukungan 
dari keluarga mbak, namun ketika mereka sudah berada disini 
keluarga mereka ya semua penghuni di Bakesos Muhammadiyah 
ini”. (F2, W2, 11/05/2018) 
 
Dalam layanan bimbingan dzikir tahap pertama adalah di isi 
dengan pemberian panduan dzikir, dalam tahap ini lansia diberikan 
panduan dzikir dari pembimbing rohani, dengan cara pembimbing 
rohani memberikan bacaan atau lafal dzikir kepada lansia. Tahap 
kedua lansia menirukan apa yang diucapkan oleh pembimbing. Lansia 
menirukan lafal dzikir dari pembimbing rohani. Tahap ketiga 
pembimbing rohani memberikan pemahaman kepada lansia tentang 
arti dan makna dzikir. Tahap terakhir  memandirikan dzikir, 
maksutnya agar lansia mampu mengembangkan bacaan dzikir  dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Hasil Bimbingan Dzikir di Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Proses pemberian layanan konseling dengan menggunakan 
bimbingan dzikir pada lansia yaitu dapat merubah pikiran irasional 
menjadi rasional dimana setelah mengikuti kegiatan bimbingan dzikir. 
Selanjutnya pengaruh dzikir dalam menurunkan emosi pada 
lansia, berdasarkan hasil wawancara dengan pembimbing rohani. 
Seperti yang diterangkan oleh pembimbing rohani. 
“...yang pasti lansia menjadi lebih tenang kondisi ketenangan batinnya, 
lebih bisa mengendalikan emosinya, lebih bisa mengendalikan diri. 
Jika terjadi perkelahian sesama lansia, salah satu lansia lebih bisa 
terlebih dahulu meminta maaf. Intinya dzikir itu lebih meningkatkan 
ketenangan batin dan dzikrullah (mengingat Allah).” (F2, W2, 
11/05/2018)  
 
“Dzikir menjadikan lansia menjadi lebih sabar, lebih bisa menerima 
keadaan saat ini. Yang dulunya suka marah-marah, emosi, sekarang 
menjadi lebih bisa mengontrol emosi. Dzikir yang pasti menenangkan 
jiwa dan lebih menerima kehidupan serta semangat dalam menjalani 
hidup.” (F3, W2, 11/05/2018)  
 
Dan setelah mengikuti bimbingan dzikir dapat hal positif yang 
diambil untuk dijadikan lansia menjadikan lebih baik dan bisa berfikir 
positif, serta mengurangi emosinya dan bisa lebih untuk mengontrol 
diri.  
C. Pembahasan 
Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh seseorang 
kepada beberapa orang invidu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa 
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sasaran 
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yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku 
(Prayitno dan Erman Amti, 2009: 99).  
Lansia adalah masa dimana sesorang mengalami perubahan fisik 
dan psikologis, bahkan ketika masa tua disebut sebagai masa yang mudah 
dihinggapi segala penyakit dan akan mengalami kemunduran mental 
seperti menurunnya daya ingat dan pikir (Hurlock, 1998: 23) 
Seperti halnya di Panti jompo Bakesos Muhammadiyah Klaten 
merupakan unit pelayanan kesejahteraan sosial untuk para lansia.  Yang 
merupakan tempat pelayanan masyarakat untuk para lansia atau jompo 
yang terlantar. Di panti jompo ini para lansia mendapatkan pelayanan dan 
pembinaan yang cukup. Berbagai pelayanan tersebut diberikan dengan 
tujuan untuk mensejahterakan para lansia.  
Salah satu layanan dan pembinaan yang diberikan oleh pihak panti 
kepada para lansia adalah layanan bimbingan dzikir. Menurut Sukardi, 
(2000: 20) bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 
seseorang atau sekelompok orang agar mereka dapat mandiri, melalui 
berbagai bahan, interaksi, nasehat, gagasan, alat dan asuhan yang 
didasarkan atas norma-norma yang berlaku. Bimbingan dzikir ini masuk 
dalam kegiatan bimbingan rohani islam dengan materi yang diberikan 
yaitu dzikir.  
Dzikir adalah segala sesuatu atau tindakan dalam rangka 
mengingat Allah SWT, mengAgungkan Asma-Nya dengan laffal-lafal 
tertentu, baik yang dilafalkan dengan lisan atau hanya di ucapkan dalam 
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hati saja yang dapat dilakukan dimana saja tidak terbatas pada ruang dan 
waktu. Said Ibnu Djubair dan para ulama lainnya menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan  dzikir itu adalah semua ketaatan yang diniatkan karena 
Allah SWT, hal ini berarti tidak terbatas masalah tasbih, tahlil, tahmid dan 
takbir, tapi semua aktifitas manusia yang diniatkan kepada Allah SWT 
(Askat, 2001: 6).  
Bimbingan dzikir merupakan bentuk pengobatan dengan 
menggunakan kalimat-kalimat dzikir yang dihayati dan dibatin secara 
berulang-ulang dengan tujuan untuk mengurangi gejala negatif pada klien. 
Sama halnya kegiatan bimbingan dzikir di Bakesos Muhammadiyah 
Klaten ini dilakukan seminggu satu kali pada hari jum’at pukul 08.00-
09.00 WIB. Dalam melaksanakan dzikir, terdapat etika atau adab  yang 
harus diperhatikan. Dzikir harus diniatkan dengan sepenuh hati dan 
keyakinan diri yang kuat, agar manfaatnya akan maksimal. Kegiatan ini 
dipimpin oleh seorang pembimbing rohani dengan materi dzikir yang 
sudah disiapkan. Biasanya lansia disini ada dua dzikir, dzikir sendiri dan 
dzikir bersama.  
Yang dimaksud dzikir sendiri seperti dzikir yang dilakukan lansia 
(per individu) yang dimaksud membaca dzikir sebelum tidur, apabila 
sedang mendapatkan musibah, hatinya merasa gelisah atau merasa tidak 
tenang. Dzikir bersama, dzikir yang dilakukan bersama-sama dengan 
dipimpin pembimbing rohani. Biasanya dzikir ini dilakukan di teras panti. 
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Adapun manfaat dari berdzikir untuk para lansia yaitu menurut al-
Sadian, (2004: 3) diantaranya untuk mendapatkan keridhaan dari Allah 
swt, menghilangkan rasa gelisah di dalam hati, membuat hati menjadi 
senang, mengoptimalkan emosi, mensejahterakan kehidupan lansia, dapat 
menghapus dan menghilangkan dosa, dapat menyelamatkan seseorang dari 
kepayahan di hari kiamat, serta dzikir merupakan tanaman surga.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di 
lapangan sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan 
Pelaksanaan Bimbingan Dzikir Bagi Lansia di Balai Kesejahteraan Sosial 
(Bakesos) Kabupaten Klaten, yang di berikan oleh pembimbing rohani 
kepada para lansia dengan metode deskriptif kualitatif yaitu adapun 
pelaksanaan bimbingan dzikir ini dilaksanakan dengan pemberian ceramah 
yang berisi materi akhlak, ibadah dan materi dzikir diakhir bimbingan 
dzikir. Bimbingan dzikir dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari 
Jum’at oleh pembimbing rohani, yang bertujuan agar para lansia merasa 
lebih tenang hatinya, lebih bersabar dan lebih bisa menerima keadaan diri 
sekarang.. 
Selanjutnya subyek di Bakesos Muhammadiyah yaitu lansia yang 
tinggal di bakesos dan bersedia mengikuti kegiatan bimbingan dzikir yang 
diadakan oleh pihak panti dengan dipimpin oleh seorang pembimbing 
rohani yang bertujuan dalam meningkatkan kualitas hidup. Melalui dzikir 
ini lansia mampu menerima dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta memberikan dampak yang positif bagi para lansia khususnya 
terhadap perkembangan psikologisnya. 
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Hasil dari kegiatan bimbingan dzikir ini cukup bagus terbukti 
dengan para lansia yang sudah bisa menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari seperti dzikir setelah sholat, dan dzikir di sela waktu senggang 
mereka. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai banyak 
kekurangan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam 
mengadakan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Kurangnya 
referensi yang berkaitan dengan penelitian kualitatif baik buku maupun 
skripsi yang menggunakan metode kualitatif. Selain itu peneliti juga 
kesulitan dalam menggali jawaban dari informan karena itu berkaitan 
dengan hal privasi informan.  
Maka dari itu peneliti menerima kritik dan saran untuk penelitian 
ini, agar penelitian ini menjadi lebih sempurna dan lebih baik dimasa 
mendatang. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi Bakesos Muhammadiyah 
Klaten, maka peneliti merasa perlu untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada para pembimbing rohani di Bakesos Muhammadiyah Klaten 
seharusnya pada saat pemberian materi bimbingan dzikir tidak 
dicampurkan dengan materi akhlak. Dan kegiatan bimbingan dzikir 
diberikan di lain hari.  
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2. Kepada para lansia, di Bakesos Muhammadiyah Klaten diharapkan 
dapat mengikuti kegiatan bimbingan rohani dengan baik, dengan 
terbukti kegiatan bimbingan rohani dengan dzikir ini sangat 
berpengaruh bagi kesehatan emosional lansia. 
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Lampiran 01. Daftar Pegawai Panti  
SUSUNAN PENGELOLA PANTI SANTUNAN FAKIR MISKIN  
BAKESOS MUHAMMADIYAH KABUPATEN KLATEN  
MASA BAKTI 2015-2018  
PENASEHAT  1. Hj. IRMA SUMANTO 
2. H. KUSNAN HIDAYAT 
3. M. ANDI SETYAWAN, S.Si 
PEMERIKSA 1. H. HARSOYO 
2. H. SARDJONO 
3. Hj. TUTIK HANDAYANI 
FAJAR HUDAYA 
KEPALA H. BAMBANG IRAWAN, S.E 
WAKIL KEPALA Drs. H. BUN YAMIN 
KEPALA BAGIAN TATA USAHA H. TARU HANDOKO 
WAKEP. BAGIAN TATA USAHA SLAMET SUMARDI 
KEPALA BAGIAN KEUANGAN --------------------- 
WAKEP. BAGIAN KEUANGAN H. UTOMO 
KASI RUMAH TANGGA 1. LATIF ISMAIL 
2. H. SUKARNO 
3. ANWAR SADAD 
4. Hj. NUNUK SRI WAHYUNI 
RAMELAN 
KASI KESEHATAN 1. SRI WIDYASTUTI, AMK. 
2. WARSONO 
3. H. BASUKI, AMK. 
KASI PERKEBUNAN SLAMET SUMARDI, S.Pd. 
KASI PERSEWAAN H. SABAR ATMOSUWIRYO 
KASI EKONOMI PRODUKSI 1. Hj. TUTIKHANDAYANI 
2. Hj. SITI SOFI’AH 
3. IBU SUYATI 
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KASI PEMBINAAN ROHANI 1. H. SUPARDJI DWIDJO 
WIRYONO 
2. Hj. MUTMAINAH ARIF 
SUKEMI 
3. MUSRIYANTO 
KASI ASRAMA 1. SUGIYARTI 
2. KARSITI SRIYONO 
3. LASIYEM BUDI RAHARJO 
KASI USAHA DANA 1. H. SUPARNO 
2. Hj. HARJANTO 
KASI PEMULASARAN JENAZAH 1. H. DADI SANYOTO 
2. JOKO SURYONO 
3. MULYONO 
4. MAKMURI 
KASI PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT 
1. Hj. HARYANTO 
2. Hj. SUPAMI DJUNAIDI 
3. Hj.KOMARIYAH 
SUDJALMONO 
4. Hj. MUHARSO 
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Lampiran 02. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Kepala Bakesos Muhammadiyah Klaten 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Bakesos Muhammadiyah Kabupaten Klaten 
ini? 
2. Apa saja visi, misi, dan tujuan Bakesos Muhammadiyah Kabupaten Klaten 
ini? 
3. Ada berapa jumlah penghuni lanjut usia di panti ini? 
4. Pelayanan apa saja yang diberikan panti kepada para lansia? 
5. Berkaitan dengan masalah psikologis para lansia, masalah seperti apa yang 
sering terjadi disini? 
6. Siapa yang melakukan bimbingan rohani? 
7. Apa fungsi diadakannya bimbingan rohani ini? 
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Lampiran 03. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Pembimbing Rohani Bakesos Muhammadiyah 
Klaten 
1. Materi apa yang diberikan dalam bimbingan rohani dengan dzikir ini? 
2.  Bagaimana pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani dengan dzikir ini? 
3. Apa manfaat yang di dapat dari kegiatan bimbingan rohani dengan dzikir 
ini? 
4. Bagaimana respon para lansia dalam mengikuti kegiatan bimbingan rohani 
dengan dzikir ini? 
5. Apakah ada perubahan yang signifikan dalam diri para lansia? 
6. Apa pengaruh kegiatan bimbingan rohani dengan dzikir ini terhadap 
perkembangan psikologis lansia? 
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Lampiran 04. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Lansia Bakesos Muhammadiyah Klaten 
1.  Bagaimana pelayanan yang diberikan pihak panti? Dan layanan apa saja 
yang diberikan oleh pihak panti? 
2. Bagaimana cara pembimbing rohani dalam menyampaikan dzikir dalam 
kegiatan ini? 
3. Bagaimana kegiatan bimbingan rohani dengan dzikir ini jika diterapkan di 
dalam keseharian anda? 
4. Apa manfaat dari kegiatan bimbingan rohani melalui dzikir ini? 
5. Dzikir seperti apa yang sering dilantunkan? 
6. Apa arti/makna dzikir bagi anda? 
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Lampiran 05. Hasil Observasi 
Transkip Hasil Observasi 
 
Lokasi  : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari/tanggal : Selasa / 12 Februari 2018 
Pukul   : 08.00 WIB – Selesai 
 
Pada hari Selasa 12 Februari 2018 tepatnya pukul 08.00 WIB saya 
melakukan  obseravsi untuk pertama kali di Bakesos Muhammadiyah Klaten di Jl. 
Pusponjolo No. 6, Krapyak, Merbung, Klaten Selatan 57424. Sesampainya disana 
saya memarkirkan motor dan di sambut oleh salah satu penghuni panti, saat itu 
belum ada orang (petugas panti) yang datang ke kantor. Akhirnya saya 
berbincang-bincang dengan lansia tersebut dan memberi tahu tujuan saya datang 
ke panti tersebut.  
Tidak lama saya menunggu, kemudian datang petugas panti dan saya 
langsung mengikutinya. Sesampainya saya di depan pintu kantor, saya 
mengucapkan “Assalamualaikum” kemudian petugas itupun menjawab salam 
saya dan mempersilahkan saya untuk masuk kantor. Kemudian saya 
menyampaikan tujuan saya datang ke Bakesos ini dan meminta ijin untuk bertemu 
dengan Kepala Panti. Namun pada saat itu Kepala Panti sedang tidak ada di 
kantor dan saya menitipkan surat ijin untuk observasi kepada beliau (petugas 
panti).  
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Di dalam ruangan tersebut saya sempat mengajukan beberapa pertanyaan 
yang menyangkut tentang judul skripsi saya kepada petugas panti tersebut. 
Setelah dijawab oleh petugas panti tersebut saya merasa lega karena ada kaitannya 
dengan judul saya. Beliau menjawab “iya, disini memang terdapat kegiatan 
rohani mbak, salah satunya ya itu tadi bab dzikir”.  Kemudian beliau juga 
menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani ini, kegiatan ini 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari Jum’at pagi dan dibimbing oleh 
salah satu kasi bimbingan rohani.  
Setelah saya selesai menanyakan beberapa pertanyaan, kemudian saya 
keluar untuk melihat keadaan di sekitar panti. Di panti tersebut di huni sebanyak 
15 lanjut usia dan di luar panti terdapat 15 lanjut usia juga, jadi jumlahnya ada 30 
lanjut usia. Uniknya di panti ini hanya menampung penduduk wanita saja sejak 
awal berdirinya panti. Bahkan ada juga penduduk panti yang tinggal sejak awal 
berdirinya hingga saat ini. Setelah saya selesai melihat-lihat keadaan panti, saya 
pergi ke kantor untuk berpamitan dan akan melakukan penelitian selanjutnya di 
hari selanjutnya.  
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Lampiran 06 . Laporan Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W1,F1) 
Nama    : Bapak H. Bambang Irawan, S.E 
Jabatan   : Kepala Bakesos 
Lokasi   : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari / Waktu   : Selasa, 23 Februari 2018 
Wawancara   : 1 
Narasumber   : 1 
 
Keterangan  : Peneliti = P 
    Narasumber  = N 
No Nama Transkip Wawancara Tema 
1.  
 
2. 
 
 
3. 
 
 
 
 
4. 
 
P  
N 
P 
N  
 
P  
 
 
 
N 
P  
 
Selamat pagi bapak. 
Selamat pagi mbak, silahkan duduk.  
Iya pak terima kasih (kemudian duduk) 
Ada yang bisa saya bantu? Dengan mbak siapa? 
Dan dari mana? 
Jadi begini pak, saya Fransiska Damayanti, dari 
kampus IAIN Surakarta yang mau penelitian disini, 
yang kemarin suratnya sudah saya berikan. Apakah 
bapak sibuk hari ini?  
Tidak mbak, saya free tidak ada kesibukan.   
Baik pak terimakasih, langsung saja ya pak disini 
saya mau menanyakan tentang bagaimana sejarah 
Pembukaan 
(openig) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah Berdirinya 
Bakesos 
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5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
  
 
 
 
P  
 
N  
 
 
berdirinya Panti Jompo Bakesos Muhammadiyah 
Klaten ini?  
Jadi begini mbak, sebelumnya panti ini bertempat di 
salah satu rumah salah seorang warga yang niatnya 
hanya ingin membantu para lansia yang terlantar 
saja. Awalnya hanya dihuni oleh beberapa lansia 
saja, namun sejak tanggal 20 September 1982 yang 
diprakarsai beberapa teman penyantun dana untuk 
peduli terhadap fakir yang mulai mengawali 
berkantor di Percetakan Doremi milik Almarhum 
Bp. HZ. Dono Wardoyo, di desa Candirejo, 
Tonggalan, Klaten Tengah. Kemudian seiring 
berjalannya waktu, dari pihak panti mempunyai 
dana dan membeli tanah yang berada di Dk Krapyak 
Merbung yang diketuai oleh bapak Bambang Irawan 
sampai sekarang.  
Visi dan misi panti jompo Bakesos Muhammadiyah 
ini sendiri apa pak?  
Visi, dipanti ini menampung, menyantuni klien agar 
hidup bermanfaat serta terjamin kesejahteraan hidup 
mereka, adapun Misi yaitu menerapkan aneka usaha 
dengan menggali sumber dana yang halal, serta 
mengelola dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 
Tujuan nya yaitu meringankan beban hidup klien 
lansia dan atau keluarganya sampai khusnul 
khotimah.  
Selanjutnya, ada berapa jumlah penghuni lansia di 
panti ini pak?  
Disini terdapat dua kategori lansia mbak, yang 
pertama lansia penghuni panti dan lansia penghuni 
non panti. Maksudnya lansia penghuni panti disini 
Muhammadiyah 
Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi,  Misi dan 
Tujuan Bakesos 
Muhammadiyah 
Klaten 
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7. 
 
 
 
 
8. 
 
 
 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
P  
 
 
N  
 
 
 
 
P  
 
 
N  
 
 
 
 
 
yaitu lansia yang tinggal dipanti dan kehidupan 
sehari harinya berada di panti yang jumlahnya 15 
orang lansia. Sedangkan lansia penghuni non panti 
yaitu lansia yang namanya ada di daftar panti namun 
tinggalnya dirumah mereka masing-masing dan 
untuk setiap bulannya mereka mendapat bantuan 
berupa sembako dari pihak panti dengan jumlah 15 
orang lansia non panti.  Jadi jumlah panti disini 
terdapat 30 orang lansia.  
Pelayanan apa saja yang diberikan kepada para 
lansia pak? 
Banyak mbak, seperti pelayanan kesehatan, 
kehidupan lansia di panti (makan, mandi), dan juga 
kegiatan bimbingan kerohanian.  
Kalo untuk permasalahan lansia disini, contohnya 
masalah emosional lansia seperti apa yang sering 
terjadi disini?  
Ya kalo masalah emosional lansia banyak ragamnya 
ya mbak disini, seperti salah paham antar sesama 
lansia, masalah kebersihan kamar mandi pun juga 
bisa menimbulkan emosi pada diri lansia mbak 
hehe.  
Dalam kegiatan bimbingan rohani disini yang 
melakukan atau yang memimpin kegiatan tersebut 
siapa pak?  
Yang melakukan ataupun yang memimpin jalannya 
kegiatan bimbingan rohani disini biasanya berasal 
dari kasi pembimbing rohani ataupun ustadz dari 
luar panti. Kegiatan bimbingan rohani ini dilakukan 
setiap hari Jum’at pagi dan para lansia berkumpul di 
teras samping kantor.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan Rohani 
untuk Lanjut Usia 
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10. 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
P  
N  
 
 
P  
 
 
N  
 
 
P  
 
Apa fungsi di adakannya bimbingan rohani ini pak?  
Fungsi diadakan bimbingan rohani ini agar para 
lansia lebih bisa mengontrol emosi mereka dan agar 
terjamin kesejahteraan hidup mereka. 
Oh ya pak mungkin cukup pak pertanyaan yang saja 
ajukan, terima kasih atas waktunya yang sudah 
diberikan kepada saya.  
Iya mbak sama-sama.  
Semoga info yang saya berikan kepada mbak, bisa 
bermanfaat baik untuk penelitian mbak ya. 
Iya pak terima kasih. Semoga pak  
Fungsi Bimbingan 
Rohani untuk 
Lanjut Usia 
 
Penutup  
(closing) 
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Lampiran 07. Laporan Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W2,F2) 
Nama    : H. Supardji 
Jabatan   : Pembimbing Rohani (1) 
Lokasi   : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari / Waktu   : Jum’at, 11 Mei 2018 
Wawancara   : 2 
Narasumber   : 2 
 
Keterangan  : Peneliti = P 
    Narasumber  = N 
No Nama Transkip Wawancara Tema 
1. 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
P  
N  
 
P  
 
 
 
N  
 
P  
 
 
Assalamu‟alaikum pak. 
Wa’alaikumsallam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Maaf sebelumnya mbak dari mana ya ini?  
Maaf sebelumnya pak, perkenalkan saya Fransiska 
Damayanti mahasiswi dari IAIN Surakarta yang 
magang disini. Saya mau wawancara dengan bapak, 
apakah bapak longgar?  
Oh saya longgar banget ini mbak, hehe. Monggo 
mbaknya mau bertanya apa?  
Baik pak, kita mulai wawancaranya. Jadi terkait 
dengan judul skripsi saya tentang bimbingan dzikir 
ini  disini terdapat kegiatan bimbingan rohani ya, 
Pembukaan 
(opening)  
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4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
N  
 
P  
 
 
 
N  
 
P   
 
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
  
 
 
P  
pak.... 
Maaf mbak sebelumnya saya potong pertanyaan anda, 
kalo boleh tau judul skripsi mbak apa ya?  
Jadi judul skripsi saya Bimbingan Dzikir Dalam 
Menurunkan Emosional Lansia di Bakesos 
Muhammadiyah Klaten. Apakah ada keterkaitannya 
pak? 
Oh ya mbak ada kok keterkaitannya, disini juga 
terdapat materi dzikir. 
Nggihpun pak, saya mau menanyakan tentang materi 
dzikir yang diberikan kepada mbah-mbahnya pada 
saat bimbingan rohani berlangsung? Atau bacaan 
dzikir nya sapa saja?  
Banyak mbak, seperti dzikir sehari-hari dzikir saat 
sholat serta mengucapkan kalimat-kalimat Thayyibah. 
Tapi untuk bimbingan rohani materi dzikir yang 
diberikan hanya dzikir sehari-hari yang penting 
mbahnya makin lama makin hafal dengan bacaannya. 
Juga saya terangkan apa manfaat dzikir itu untuk apa. 
Kalau keterkaitan dengan skripsi mbak ya, semisal 
lansia lagi marah atapun emosi mereka saya suruh 
mengucapkan istighfar.  
Untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani ini 
sendiri seperti apa pak?  
Untuk kegiatan binroh ini sendiri dilaksanakan setiap 
hari Jum’at pagi mbak, nanti para mbah-mbahnya 
berkumpul di teras samping kantor ini untuk 
mendengarkan ceramah, dan setelah itu juga diisi 
dengan materi seperti dzikir ini nanti mbah-mbahnya 
dibimbing bersama-sama untuk mengucapkan dzikir. 
Untuk dzikir sendiri, apa saja manfaat yang di dapat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi Dzikir 
dalam Bimbingan 
Rohani  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat Dzikir 
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8. 
 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
P  
 
 
N  
 
 
 
 
P  
 
 
 
N  
 
mbah-mbahnya ini ya pak?  
Dzikir itu kan doa ya, jadi semua yang kita lakukan 
harus diakhiri dengan doa juga.  Misalnya saja, kalo 
kita tertimpa  musibah kayak kesandung ya mengucap 
innalilahi, sedangkan kalo untuk mbah-mbahnya kalo 
lagi emosi atau marah begitu ya mengucap istighfar 
Astaghfirullah hal adzim , banyak lah intinya manfaat 
dzikir itu jika kita banyak berdzikir kan hati kita juga 
lebih tenang kan, lebih bisa sabar dan mengontrol 
emosi kita. Terutama lebih berhati-hati dalam berucap 
dan lebih bersyukur dalam kehidupan.  
Bagaimana untuk respon lansia sendiri dalam 
kegiatan ini pak?  
Respon mereka mengikuti kegiatan ini baik mbak, 
kalo untuk bimbingan dzikir ini lebih gampang mbak, 
mereka hanya menirukan apa yang saya ucapkan ada 
yang langsung hafal ada juga yg belum hafal.  
Apakah ada perubahan yang signifikan terhadap diri 
lansia disini pak? Misalnya untuk kehidupan mereka?  
Kalau untuk perubahan saya tidak bisa memantau 
secara langsung ya mbak, tetapi pasti ada lah ya mbak 
perubahnnya walaupun sedikit. Tapi dalam proses 
bimbingan dzikir ini mereka lebih banyak respon 
positifnya daripada jika saya berikan ceramah-
ceramah mereka merasa bosan.  
Pertanyaan terakhir pak hehe, jika dikaitkan dengan 
judul skripsi saya tentang kondisi psikologis ini apa 
pengaruh dzikir sendiri terhadap kondisi psikologis 
lansia sendiri?  
Banyak sekali mbak pengaruh positif dzikir bagi 
penurunan emosional lansia disini. Banyak kasus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Dzikir 
dengan Bagi 
Psikologis Lansia 
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11. 
 
 
 
 
12. 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P   
 
 
N  
 
P  
 
 
N  
 
P  
 
N  
disini lansia yang suka marah-marah antar sesama 
lansia, marah karena penyakit yang mereka derita 
biasanya mereka marah dengan mengucap kata-kata 
kotor, berteriak sendiri, kini mereka lebih bisa 
mengontrol emosi mereka sendiri dan lebih sabar. 
Intinya dari dzikir ini adalah meningkatkan kesadaran 
kepada Allah SWT, membuat hati lebih tenang dan 
damai, serta mereka lebih menerika keadaan  mereka 
saat ini dan lebih mendekatkan diri kepada Allah agar 
lebih semangat dalam menjalai kehidupan.  
InsyaAllah dengan dierikannya dzikir ini para lansia 
bisa lebih bersemangat dalam menjalai kehidupan 
dihari tuanya ya pak. Amiin 
Amiin ya Rabbal’alamin. Semoga ya mbak, semoga 
mereka selalu diberi perlindungan oleh Allah SWT.  
Baik pak, terimakasih sudah melonggarkan waktunya 
untuk saya wawancarai, kalau ada tutur kata saya 
yang disengaja mohon di maafkan ya pak. Hehe  
Sama-sama  mbak, semoga apa yang saya sampaikan 
bisa bermanfaat ya.  
Baik pak, terima kasih 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb 
Wa’alaikumsallam Wr.Wb  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
(closing)  
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Lampiran 08. Laporan Hasil Wawancara 
  
Transkip Hasil Wawancara 
(W3,F3) 
Nama    : Musriyanto  
Jabatan   : Pembimbing Rohani (2) 
Lokasi   : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari / Waktu   : Jum’at, 18 Mei 2018 
Wawancara   : 3 
Narasumber   : 3 
 
Keterangan  : Peneliti = P 
    Narasumber  = N 
No Nama Transkip Wawancara Tema 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
  
 
 
 
 
P  
N 
 
P  
N   
 
P  
Pukul 08.00 saya menunggu untuk dimulai kegiatan 
bimbingan rohani. Sebelum dimulai saya 
berbincang dengan beberapa lansia. Setelah 
kegiatan selesai saya menghampiri beliau 
(pembimbing rohani).  
Assalamu‟alaikum pak.  
Wa’alaikumsallam, mbak siska yang dari IAIN itu 
ya? 
Iya pak, saya siska yang magang disini.  
Berapa lama mbak magang disini? Semester berapa 
berarti sekarang?  
Dua bulan pak saya magang disini. Alhamdulillah 
 
 
 
 
 
Pembukaan  
(opening) 
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4. 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
N  
 
P  
 
 
 
 
 
N  
P  
 
 
N  
 
 
 
P  
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
sekarang semester 8 pak, sudah skripsi ini hehe 
Di IAIN mbaknya jurusan apa ya? Dan kenapa 
ambil tempat magang disini?  
Di IAIN saya jurusan Bimbingan Konseling Islam 
pak, masuknya fakultas Dakwah. Saya ambil latar 
tempat disini karena saya merasa tempat ini cocok 
untuk dijadikan latar tempat penelitian saya, dan 
yang pasti disini tidak jauh dari rumah saya pak 
hehe.  
Oh jadi begitu ya, biar hemat biaya juga.  
Hehe iya pak, itu salah satunya. Maaf apakah 
bapak sibuk sekarang? Saya mau mewawancarai 
bapak 
Oh ya silahkan mbak, saya longgar kok setiap habis 
kegiatan ini. Apa yang mau ditanyakan? Kalo bisa 
saya jawab tetapi kalo gak bisa gak saya jawab ya 
(sambil tersenyum)  
Bapak suka bercanda ya, hehe. Biasanya materi 
bacaan dalam dzikir yang sering bapak bimbing ke 
mbah-mbahnya itu apa saja pak?  
Ya kayak dzikir sehari-hari terutama dzikir yang 
sering diucapkan setelah sholat mbak, 
Astaghfirullah haladzim, Subhanallah, 
AllahuAkhbar, Allahumma antassalam, dan masih 
banyak lagi mbak. Dzikir itu maknanya doa ya 
mbak, jadi kalimat baik yang setiap kita ucapkan 
itu bermakna baik.  
Bagaimana untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan 
rohani dzikir disini pak? 
Alhamdulillah berjalan dengan lancar dan tertib 
mbak, simbah-simbahnya. Mereka mengikuti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi dalam 
Bimbingan Dzikir 
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8. 
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10. 
 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
 
12. 
 
 
 
P  
 
 
N  
 
 
 
 
 
P  
 
 
N  
 
 
 
P  
 
N 
 
 
P   
 
N  
 
 
 
P  
 
N  
kegiatan ini dengan khidmat.  
Menurut bapak, manfaat apa saja yang didapat 
setelah mengikuti bimbingan dzikir ini, terutama 
bagi lansia? 
Banyak mbak, dzikir itu membuat hati lebih tenang 
dan tentram, mengurangi kecemasan, menjadikan 
lebih bertawakkal apalagi ditambah lansia yang 
tiggal disini sudah tidak memiliki keluarga. Jika 
berkaitan dengan emosional, ya dengan dzikir ini 
menjadikan para lansia lebih sabar.  
Selanjutnya, bagaimana respon lansia dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan dzikir ini seperti pa 
pak? 
Simbah-simbah disini mengikuti kegiatan ini 
dengan baik, mereka senang diadakannya dzikir 
disini mereka sangat antusias dan mengikuti sampai 
selesai.  
Apakah ada perubahan yang signifikan dari diri 
lansia setelah mengikuti bimbingan dzikir ini?  
Ya yang pasti perubahannya  lansia menjadi lebih 
baik dan lebih sabar serta lebih terjamin 
kesejahteraan psikologisnya.  
Oh iya pak, terakhir apakah pengaruh dzikir ini 
dengan perkembangan psikologis lansia pak?  
Pengaruhnya simbah-simbah lebih bisa mengatur 
dirinya sendiri, lebih sabar saat menghadapi ujian, 
untuk lebih jelasnya lagi nanti bisa ditanyakan 
langsung ke simbah-simbahnya ya mbak, hehe.  
Baik pak, mungkin sudah cukup itu saja 
pertanyaannya dari saya.  
Mungkin sudah jelas ya mbak dengan apa yang 
 
Manfaat Dzikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Dzikir 
dengan 
Perkembangan 
Psikologis 
 
 
Penutup (closing) 
 
87 
 
 
 
13. 
 
 
 
14. 
 
 
15. 
 
 
P  
 
N  
 
P  
 
N  
P  
N  
saya terangkan tadi?  
Iya pak, saya kira sudah cukup, terima kasih pak 
atas waktunya.  
Iya mbak, sama-sama semoga bisa lancar ya 
kedepannya. Amiin 
Amiin ya Rabb. Baik kalau begitu saya permisi ya 
pak 
Iya mbak 
Assalamu‟alaikum  
Wa’alaikumsallam 
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Lampiran 09. Laporan Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W2,N1) 
Nama    : Ibu Sumo 
Jabatan   : Informan Pertama (Lanjut Usia) 
Lokasi   : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari / Waktu   : Jum’at, 11 Mei 2018 
Wawancara   : 2 
Narasumber   : 1 
 
Keterangan  : Peneliti = P 
    Narasumber  = N 
No Nama Transkip Wawancara Tema 
 
 
 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
  
P  
 
 
 
N  
Setelah beberapa waktu bertemu dengan 
beliau, hari ini tiba waktunya saya melakukan 
wawancara dengan beliau di luar kamar beliau 
Assalamu‟alaikum wr.wb mbah. Apakah saya 
mengganggu waktunya sampean? 
Wa’alaikumsallam  iya mbak, maaf dengan 
mbak siapa ya ini?  
Perkenalkan mbah, saya Fransiska dari 
mahasiswa IAIN Surakarta. Saya ingin 
penelitian disini, saya mau wawancarai mbah 
hari ini. Apakah mbah sibuk? 
Wa’alaikumsallam mbak,  
 
 
 
 
Pembukaan  
(opening)  
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3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
P  
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
N  
P  
N    
 
P  
 
Sini sini mbak silahkan masuk, mbah gak 
sibuk kok malahan ini lagi duduk santai. Mbak 
siapa ya?  
Oh ya saya sampai lupa belum perkenalan ya 
mbah, perkenalkan nama saya Siska dari IAIN 
Surakarta mbah. Ceritanya saya disini lagi 
penelitian mbah, untuk melengkapi data saya.  
Oh mbak siska ya, asalnya dari mana mbak? 
Saya asli Klaten mbah, rumah saya di Cawas 
lumayan deket kalo dari rumah mau kesini. 
Langsung saja ya mbah kita mulai 
wawancaranya sekarang? 
Iya mbak, disini tidak apa-apa ya mbak?  
Iya mbah tidak apa-apa kok santai mawon.  
Baik kita mulai, mbah disini sudah lama ya 
sudah 5 tahun tinggal disini. Pasti sudah kayak 
rumah sendiri ya mbah, hehe. 
Mau tanya soal layanan yang diberikan disini 
apa saja mbah?  
Banyak mbak, seperti periksa kesehatan nanti 
yang periksa dari dokter luar, ada pengajian 
bersama, sholat jamaah bareng, pembagian 
sembako.  
Pengajian bersama itu dilaksanakan setiap 
hari apa mbah?  
Dilaksanakan setiap jum’at pagi mbak. 
Apakah semua ikut mbah? 
Iya mbak, semua penghuni disini mengikutinya 
termasuk juga saya.  
Menurut mbah sendiri, kegiatan bimbingan 
rohani ini apakah penting buat penghuni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelayanan di 
Bakesos 
Muhammadiyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. 
 
 
 
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
 
 
 
P 
 
N  
disini?  
Dan bisa dijelaskan kegiatannya itu seperti 
apa? 
Iya penting to mbak, soalnya mbah-mbah 
disini juga bisa dapat di bimbing secara rohani. 
Kalo untuk bimbingan rohani disini ya seperti 
pengajian, nanti mendengarkan ceramah dari 
ustadz, dan setelah selesai ceramah nanti ada 
dzikir bersama-sama di tuntun oleh ustadz 
terus nanti semua mengikuti.  
Terus caranya ustadz / pembimbing rohani 
menyampaikan dzikir seperti apa mbah? 
Ya seperti tadi yang sudah saya jelaskan mbak, 
nanti ustadz baca dzikir terus yang lain 
mengikuti dan membacanya bersama-sama, 
kayak di bimbing itu lo mbak.  
Terus dzikirnya itu disuruh diucapkan dalam 
kegiatan sehari-hari, setelah sholat, kalo jatuh 
ya ngucapin Innalilahi begitu.  
Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
itu bagaimana mbah?  
Kalau saya ya Alhamdulillah saya ucapkan 
dzikir sehabis sholat lima waktu mbak, itu 
pasti saya ucapkan. Pada saat mau tidur, sholat 
dhuha saya juga tidak lupa mengucapkan 
dzikir mbak. 
Pokoknya sekarang saya lebih sering 
mengucapkan dzikir mbak.  
Untuk manfaatnya sendiri mbah, apa manfaat 
diberikannya bimbingan dzikir ini?  
Saya merasa menjadi lebih tenang mbak, bisa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyampaian 
Dzikir oleh 
Pembimbing 
Rohani 
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Dzikir dalam 
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Sehari-hari  
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9. 
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N  
 
 
 
 
P   
 
N  
 
 
P  
 
 
N 
 
 
P  
 
 
N  
P  
 
 
  
 
menambah bacaan-bacaan dzikir setiap hari. 
Bimbingan dzikir ini sangat penting bagi saya, 
khususnya untuk menambah keimanan saya.  
Bacaan dzikir seperti apa yang sering mbah 
sumo lantunkan?  
Yang biasa saya ucapkan 
SubhanaAllah,Astaghfirullah,LaillahaillaAllah 
Wahdahula..., Allahuakbar. Untuk yang 
lainnya saya agak sering lupa bacaannya 
(Sambil tersenyum) 
Apakah ada makna tersendiri dari dzikir ini 
mbah? 
Banyak mbak, kalau menurut saya dzikir ini 
membuat hati menjadi lebih tenang, tidak 
mudah emosi, lebih sabar.  
Alhamdulillah, semoga mbah sumo selalu 
diberikan perlindungan oleh Allah dan semoga 
diberikan kesehatan selalu. Amiin  
Amiin mbak, terima kasih sudah mendo’akan 
mbah. 
Mungkin sudah cukup mbah wawancara saya 
dengan njenengan hari ini.  Terima kasih ya 
mbah sudah melonggarkan waktunya untuk 
bisa saya wawancarai hehe.  
Iya mbak siska, sama-sama .  
Nggihpun mbah, saya mau pamit dulu. 
Assalamu‟alaikum wr.wb 
Wa’alaikumsallam mbak siska  
 
 
 
Dzikir yang 
Sering 
Dilantunkan  
 
 
 
 
Makna Dzikir 
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Lampiran 10. Laporan Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W3,N2) 
Nama    : Ibu Harto Sunaryo 
Jabatan   : Informan Kedua (Lanjut Usia) 
Lokasi   : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari / Waktu   : Jum’at, 18 Mei 2018 
Wawancara   : 3 
Narasumber   : 2 
 
Keterangan  : Peneliti = P 
    Narasumber  = N 
No Nama Transkip Wawancara Tema 
 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N 
 
P  
Hari ini merupakan hari saya penelitian 
saya kesana untuk ketiga kalinya pada hari 
Jum’at tanggal 18 Mei pukul 10.00 WIB.  
Saya bertemu dengan narasumber kedua 
saya yang bernama mbah Harto, beliau 
sudah cukup lama tinggal disana yaitu 
sekitar 7 tahun lamanya.  
Selamat pagi mbah, masih ingat dengan 
saya mbah?  
Lupa nak mbah itu, kalo disuruh mengingat 
nama mbah sering lupa maaf ya. 
Iya mbah, mboten nopo-nopo santai 
 
 
 
 
 
 
 
Pembukaan  
(opening) 
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3. 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
N 
 
 
P  
 
N  
P  
 
 
 
 
N  
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
P  
mawon.  
Mbah sibuk mboten sakniki?  
Mboten nak, mau wawancara dengan mbah 
ya? Mbah bisa kok sekarang malahan kalo 
nanti mbah gak bisa soalnya mau istirahat.  
Alhamdulillah, nggihpun sakniki mawon 
nggih mbah kita mulai wawancaranya.  
Iya nak kita mulai sekarang aja.  
Mbah disini sudah tinggal cukup lama, nah 
pastinya sudah hafal ya dengan keadaan 
disini.  
Untuk pelayanan ataupun layanan yang 
diberikan disini itu apa saja mbah?  
Banyak nak, seperti periksa kesehatan, 
kehidupan sehari-hari dari sini, makan, 
mandi, ditambah kalau ada kegiatan setiap 
hari jum’at. Nanti juga ada pembagian 
sembako juga.  
Kalau boleh tau kegiatan setiap jum‟at itu 
apa ya mbah?  
Kegiatan agama nak, kayak ada pengajian 
nanti diisi ceramah-ceramah kadang juga 
ada materi tentang sholat, wudhu banyak 
lagi isinya dzikir. 
Mbah ikut dalam kegiatan itu? Khususnya 
untuk dzikir sendiri?  
Mbah kadang-kadang ikut kadang juga 
enggak, kalo pas tangan mbah sakit itu 
mbah pilih istirahat aja dikamar soalnya gak 
tahan nahan sakitnya itu.  
Lalu siapa mbah yang memimpin materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelayanan di Panti 
Bakesos 
Muhammadiyah 
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8. 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
 
N  
 
P 
 
N 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
 
P    
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
 
N  
 
dzikir ini?  
Biasanya dari pihak panti sendiri kadang 
juga dari luar  panti nak.  
Lalu bagaimana mbah, cara pembimbing 
rohani menyampaikan materi dzikir?  
Nanti kita dibimbing, ustadznya bicara 
nanti kita disuruh mendengarkan dan 
menirukan apa yang diucapkan beliau.  
Lalu bagaimana cara mbah mengingat 
kalimat dzikir yang disampaikan ustadz? 
Ya saya menghayati apa yang diucapkan 
ustadz, lalu menirukan dengan pelan-pelan 
dan mencoba mengingatnya. Karena 
kalimat dzikir yang diucapkan merupakan 
kalimat dzikir sehari-hari.  
Untuk penerapannya sendiri, jika 
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari itu 
seperti apa mbah?  
Biasanya yang gak pernah saya lupakan 
dzikir sehabis sholat nak, itu pasti. Kadang 
kalau pas lagi kambuh tangan mbah 
sakitnya itu selalu mengucap dzikir pasti 
nanti perlahan-lahan sakit itu hilang.  
Soalnya kalau pas lagi kambuh itu mbah 
dulu suka marah-marah, tetapi sekarang 
mbah mending Istighfar saja.  
Alhamdulillah ya mbah 
Lalu apa manfaat dari bimbingan dzikir ini 
mbah?  
Kalau menurut mbah, ya bagus nak adanya 
bimbingan dzikir ini kita lebih tau 
 
 
 
Penyampaian 
Dzikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Dzikir 
dalam Sehari-hari 
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12. 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
 
 
14. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
  
 
P  
 
 
N  
 
 
 
P  
 
 
 
 
N  
 
 
 
 
 
P  
 
 
N  
P  
N  
pentingnya berdzikir dan kewajiban untuk 
berdzikir sendiri.  
Lalu dzikir yang bagaimana yang sering 
mbah lantunkan?  
Kalau mbah yang sering mbah lantunkan ya 
dzikir sehabis sholat, Istighfar, takbir, 
tahmid, hamdalah seperti itu nak.  
Begitu ya mbah, baik. 
Pertanyaan terakhir mbah, Arti atau makna 
dzikir bagi mbah sendiri apa ini?  
Bagi mbah terutama yang menyangkut 
emosional mbah yang dulunya suka marah-
marah, suka emosi sekarang jadi gak suka 
marah-marah sekarang lebih sabar. 
Baik mbah terimakasih atas jawaban yang 
sudah diberikan. Semoga mbah selalu 
diberikan kesehatan dan umur panjang ya 
mbah, agar bisa terus meningkatkan 
ibadahnya kepada Allah. Amiin 
Iya nak terima kasih sudah mendoakan 
mbah, semoga apa yang kamu cita-citakan 
bisa terwujud dengan sukses ya. Amiin 
Mbah juga sudah capek ini pengen istirahat, 
sudah gak kuat duduk lagi. Hehe sukses 
terus ya nak 
Iya mbah, Amiin terima kasih 
Kalau begitu saya permisi ya mbah, mbah 
segera istirahat biar gak capek lagi. 
Iya nak  
Assalamu‟alaikum Wr.Wb 
Wa’alaikumsallam  Wr.Wb 
 
 
Dzikir Yang 
Dilantunkan  
 
 
 
 
Makna Dzikir 
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Lampiran 11. Laporan Hasil Wawancara 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W4,N3) 
Nama    : Ibu Painem  
Jabatan   : Informan Ketiga (Lanjut Usia) 
Lokasi   : Bakesos Muhammadiyah Klaten 
Hari / Waktu   : Jum’at, 25 Mei 2018 
Wawancara   : 4 
Narasumber   : 3 
 
Keterangan  : Peneliti = P 
    Narasumber  = N 
No Nama Transkip Wawancara Tema 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
N 
P  
Hari ini merupakan hari terakhir saya 
melakukan observasi, dan hari ini pula saya 
sudah janjian dengan informan saya yang 
ketiga. Hari itu waktu sudah menunjukkan 
pukul 11.00 siang dan panasnya terik 
matahari membuat suasana disana juga 
menjadi panas dan gerah.  
Kemudian saya menghampiri beliau yang 
sedang istirahat didalam kamar. 
Tok, tok, tok, Assalamu‟alaikum. 
Wa’alaikumsallam, silahkan masuk nak. 
Permisi mbah, simbah lagi apa nggih? 
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(opening) 
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3. 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
N   
 
 
P  
 
 
 
N  
 
P 
 
N  
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N  
P 
 
 
N   
 
 
P  
 
N  
Ini lagi istirahat dikamar nak, diluar sangat 
panas mbah gak kuat duduk diluar. Kalo 
didalam kan dingin, anyep hehe. 
Iya mbah, diluar sangat panas ya. Apa 
mungkin gara-gara pergantian musim ini 
ya mbah dampaknya jadi panas begini. 
Apakah mbah sibuk hari ini?  
Tidak nak, simbah hanya istirahat saja. 
Apakah mau wawancara sekarang? 
Iya mbah, saya mau wawancara njenengan 
sekarang.  
Iya nak bisa kok sekarang, tapi didalam 
kamar gapapa ya sekalian mbah mau 
istirahat.  
Sini duduk di sebelah mbah, biar kamu juga 
bisa istirahat dikamar mbah. Tapi maaf ya 
kamar mbah gak begitu rapi. 
Iya mbah, terima kasih, saya duduk disini 
ya mbah. Iya mbah saya sudah nyaman kok 
disini, adem banget hehe. Baik kita mulai 
pertanyaannya ya mbah, langsung saja. 
Iya nak, bisa. 
Saya mau menanyakan soal pelayanan 
disini mbah, layanan apa saja mbah yang 
diberikan dipanti ini? 
Pelayanan yang diberikan seperti layanan 
kesehatan, layanan sandang pangan, 
layanan kebutuhan kita yang ada disini nak. 
Apakah disini ada kegiatan harian mbah 
atau mingguan?  
Apa ya, kalo disini mbah yang sering ikut 
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Bakesos 
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8. 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
P   
N  
 
 
P  
 
 
 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P  
 
 
 
N 
 
 
kegiatan jum’at pagi nak. Nanti ada 
pengajian. 
Untuk kegiatan pengajian di isi apa mbah? 
Dulu mbah di ajarin sholat, bacaan setelah 
sholat kayak dzikir-dzikir itu. Kadang juga 
di isi soal akhlak, banyak nak pokoknya. 
Oh iya mbah, kalo untuk dzikir sendiri 
dengar-dengar disini di isi oleh 
pembimbing rohaninya disini ya mbah, 
kadang juga dari luar.  
Nah lalu, bagaimana cara mereka 
menyampaikan materi dzikir disini? 
Kalau dzikir kita nanti dibimbing nak, baca 
bareng-bareng ustadz membaca lalu kita 
menirukan. 
Lalu untuk penerapannya mbah, dzikir ini 
jika diterapkan atau biasa dilakukan pada 
saat apa? 
Kalau mbah sendiri, dzikir ini dilakukan 
yang gak pernah mbah tinggalkan itu 
sehabis sholat wajib dan sholat sunnah nak, 
kadang diwaktu sela mbah mau istirahat itu 
mbah umak-umik membaca dzikir, daripada 
mbah bengong gak ngapa-ngapain ya.  
Iya mbah bener banget, daripada kita 
bengong. 
Lalu manfaat dari bimbingan dzikir yang 
diberikan ustadz itu apa mbah? 
Kegiatan ini sangat baik ya nak, selain kita 
bisa membaca al-qur’an kita juga sedikit-
sedikit hafal bacaan dzikir. Dulu mbah 
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Dzikir 
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12. 
 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
 
14. 
 
 
15. 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
P  
 
N  
 
 
 
P 
 
N  
P  
 
N  
jangan banget dzikir, tetapi setelah di ajarin 
disini mbah jadi lebih sering berdzikir 
sekarang. 
Alhamdulillah ya mbah, semakin banyak 
berdzikir semakin baik juga. 
Bacaan dzikir seperti apa yang sering mbah 
ucapkan? 
Astaghfirullah, Subhanallah, Alhamdulillah, 
itu yang sering mbah ucapkan nak. 
Pertanyaan terakhir ini mbah, nah apa 
makna dzikir buat mbah? 
Kalo buat mbah itu dzikir itu sama dengan 
kita berdoa, dzikir dapat membuat hati kita 
tentram, nyaman, dan lebih dekat dengan 
Allah SWT. 
Baik mbah, mungkin cukup saja pertanyaan 
dari saya. Mbah boleh istirahat sekarang, 
terima kasih 
Iya nak, sama-sama 
Yasudah saya pamit ya mbah 
Assalamu‟alaikum wr.wb 
Wa’alaikumsallam wr.wb 
 
 
 
Dzikir Yang 
Dilantunkan 
 
 
 
 
Makna Dzikir 
 
 
 
 
 
Penutup 
(closing) 
 
 
 
 
 
 
 
 
